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Ridla Allah tergantung ridla orang tua, dan murka Allah

tergantung murka orang tua

Barang siapa melihat kemungkaran maka rubahlah
dengan tangannya, jika tidak mampu maka dengan
lisan, dan apabila tidak mampu maka dengan hati.



PERSEMBAHAN
Alhamdulillah, akhirnya skripsi ini bisa selesai juga. Ternyata
bikin skripsi itu membutuhkan banyak waktu, biaya, pengorbanan
terutama perasaan dan pemikiran, sampai badan gemuk karena strez.
Tapi akhirnya skripsi ini jadi juga Alhamdulillah!!!!!!!.Nda percaya

ternyata aku bisa membuat skripsi he..he..

Sebuah karya sederhana ini aku persembahkan untuk
“Siapakah yang mencintaiQ dan akan
mencintaiQ selamanya dengan cinta yang tak
mungkin lenyap oleh kesulitan, penderitaan, dan
kesalahan yang Q perbuat? Orang itu adalah
engkau IBU"

© Jazakillah Katsiron atas keringatmu,
do’ amu, tangis disetiap sujudmu
sehingga aku bisa sekolah se-Tinggi

ini. Ibu engkau sahabat, teman,

kekasih, dan guru yang paling setia

© Bapak  dengan do'a dan kesabaranmu

menghadapi aku
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© Mba Evi, Mba Leli, Mas Didi., terima kasih atas

izin dan restunya untuk memberi aku
kesempatan melanjutkan sekolah lagi. Dan

kangmas2 Iparku atas suportnya???

© Faizal, Igbal, Fata, Fasya, Higmal, 777772 (calon
keponakanku) tawa, lucu kalian yang membuat aku sadar
bahwa hidup itu cobaan. Do’a Uwie...semoga kalian jadi
anak salih, pinter, bertanggung jawab, dengan
intelektual dan Iman sehingga bermanfaat dunia akhirat
AMIIN
»saat-saat paling indah dalam hidupku adalah saat-saat
yang aku habiskan di rumah dalam pelukan hangat

keluargaku”

© RQ-MQ Baituttaqdis, IMM kom. STAIN, IKRIMA
Syukron karena telah bersedia menerima aku
menjadi bagian dari keluarga besar. (Irma, Wulan,
Ninda, Tya, Mimma, Citra, Lu2, Nisa).
Special untuk karibku D-vi, D-wi ‘Maesuri’ moga
persahabatan, persaudaraan kita sampai tua dan

maafkan aku tidak bisa menjadi sahabat yang baik!!

© Munji.....[Il Jazakillah atas masukan yang

permanfaat, saat-saat terakhirku Dbanyak
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berarti denganmu, aku belajar dan tau

banyak nich makasih ya

© Shofie, Mba Ana, n-Dah, Cost Rumpi (Feti, Mar’ ah,

Ni2nk, Reni, Umi *lucu, sedih, tawa, tangis,
konyol, nyebelin, marah, salut*) bersama kalian aku
jadi tahu akan arti teman, sahabat, saudara, cinta,
sayang, kepercayaan. kebohongan, dan hidup. Maafkan

aku dengan banyak salah yang aku perbuat selama

Yanto, Edi, Amka, Ani Lis *temen seperjuangan, Tuk
keluarga besar AS'02 jazakallah tuk semua
kenangan yang telah kalian foreh, aku tidak pemah
menyesal menjadi bagianmu karena AS'02 barisan
skenario, cerita mengharukan, & menyenangkan.
Kalian memori sebagian hidupku, kepada

persaudaraan, persahabatan  kita, aku  kiimkan

salam teindah para penghuni *Jannah”
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2. Vokal - -
a. Vokal Tunggal (monoftong)
“Tanda_ | _ Nama [ HurufLatin Nama
o — . _|._ Fathah | a a
- Kasrah | o i
o — Dhammah u u
S ditulis kataba gy ditulis Zukira

R ditulis yazhabu
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b. Vokal rangkap (difiong)

‘Tanda dan @urufl Nama | Gabungan huruf Nama
° 7 fathah dan ya ai adani
«s...
T futhah dan au adanu
VRS wawu
&S ditulis kaifu
JsR  ditulis haula
3. Maddah
]—:l d ‘llurul' Nlllﬂlll‘:l. (iabungan Nama
andu | horef
T b A A Lip a dan garis di
s... ) fathah dan alil atau ya a .
kasrah dan ya i i dan garis di atas
...
o s - - . .
3... dhammah dan wawu u " dar;iasr is di
J&  ditulis gdla i ditulis gila

o) ditulis ramd Jsd  ditulis yagilu
4. ‘'I'a’ marb0thah di akhir kata
‘I'ransliterasi untuk ta’ marbithah ada dua

a. Ta’ marbithah hidup ditulis V.

b. Ta’ marbithah mati ditulis /h/.

Loy 9 ditulis gabidah

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbuthah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta’ marbuthah itu ditranslitcrasikan dengan ha (h).
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Contoh:

dall ditulis Talhah
ie Lol ditulis assd'ah

5. Syaddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Wy  ditulis rabband
ol diwlis al-birr

6. Kata Sandang
4. Kata sandang yang diikuti olch huruf syamsiyah ditranslitcrasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu hurul’ /i/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. |

b. Kata sandang yung diikuti olch hurul qamariyah ditranslitcrasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qgamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung,.

Contoh:

aldld  ditwlis al-galamu

7. Penulisan Kata-kata

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan
dua cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih

penulisan kata ini dengan dirangkaikan.

O I ogd OV ditulis Wa innalliha lahuwa khairurrdzigin

®iv



9.

C)&“J.‘JMM BIOVs  ditulis Wa nnalliha lahuwa khairurrdzigin

Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berluku dalam EYD.
Singkatan-singkatan

SWT : Subhdnahu Wa T 'dlu

SAW : Shallalldhu ‘Alaihi Wa Sallam

uu : Undang-Undang

No. : Nomor

QS : Qur’an surat

(p : tanpa penerbit

him. : halaman

as : ‘alaih al-salam

BPS : Badan Pusat Statistik

KUA : Kantor Urusan Agama

PBI3 : Persatuan Bangsa-Bangsa

Ibid : ibidem

Ter) : Terjemah

Et.al : dan lain-lain

KUHP : Kitab Undang-Undang Hukun Pidana
WTC : Word Trade Center

tt : tanpa tahun

STAIN : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Dispertan  : Dinas Pertanahan

Perda : Peraturan Daerah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teror sebagai kata berarti usala menciptakan ketakutan, kengerian
atau kekejaman oleh seseorang atau golongan. Teror yang menjelma dalam
berbagai wujud dan cara kini telah akrab dengan kehidupan. Teror telah terjadi
dimana-mana, aksi teror menghilangkan nilai-nilai kemanusiaan dan norma
agama.

Harus diakui bahwa aksi teror merupakan suatu‘aktivitas yang tidak
mengenal batas-batas agama, ras, bangsa, dan negara. Sepanjang masa telah
terjadi aksi-aksi teror yang dilakukan olch sekelompok manusia dengan
berbagai latar belakang dan motivasi, bahkan suatu negara terkadang ikut
melancarkan aksi teror terhadap sasoran yang dituju.

Terlepas dari siapa aktor intclektual di balik aksi-aksi teror itu, satu hal
yang tampuk ke permukaan adalah adanya kesamaan motif. Aksi teror pun
tidak mengenal teritorial. Nilai-nilai agama dan kemanusiaan pun pupus ketika
aksi teror muncul kerugian yang diakibatkan oleh setiap aksi teror, bukan
hanya finansial, okonomi, dan politik, yang penting adalah nilai moral dan
kemanusiaan.

Menurut - Laqueur munculnya  perlawanan dan perang yang di

dalamnya terdapat unsur teror berawal dari penindasan dan ketidakadilan

sosial, baik berskala nasional maupun internasional. Perjuangan untuk



menegakkan keadilan dengan carauya sendiri inilah terorisme.! Mengapa bisa
dikatakan aksi teror karena perbuatan yang dilakukan secara dramatis yang
mengandung kekerasan sehingga menimbulkan keresahan dan terganggunya
keamanan masyarakat umum.
Kegiatan teror tidak pemah dibenarkan karena :
1. Aksi yang digunakan menggunakann cara kekerasan dan ancaman untuk
menciptakan ketakutan publik;

2. Ditujukan kepada negara, masyarakat / individu / kelompok masyarakat

tertentu;
1. Memerintah anggota-anggotanya dengan cara teror,

4. Melakukan kekerasan dengan maksud untuk mendapat dukungan dengan
cara yang sistematis dan terorganisasi.”

Para ahli sepakat bahwa motivasi aksi teror yang paling dominan
adalah aksi Lalas dendam atau reaksi tethadap fenomena atas ketidakadilan
yang scdang dirasukan oleh sckelompok tertentu.” Kejahatan terorisme bukan
kejahatan dengan motif keuntungan malcrial, tetapi mengharap keuntungan
non material yang sering digolongkan sebagai motif ideologi atau politik.

3eberapa aksi teror seperti peledakan bom masjid Istiqlal Jakarta pada
tanggal 19 April 1999. Malam Natal tahun 2000, bom meledak di 38 tempat,

schagian besar Gereja di berbagai kota di tanah air: Jakarta, Bandung,

| Suwito, Mencoreng Wajuh Tuhan, (Yogyuakarta: Contra Grafindo, 2005), hlm. 154.

2 Apdul Wahid dkk, kefahatan Terorisme Perspektif Agama, HAM dan Hukum,
(Bandung: Refika Aditama, 2004), him. 32,

3 Alwi Shihab, Membedah Islam i Burat Menepis Tudingan Meluruskan
Kesaalahpahaman, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), him. 7.




Mojokerto, Medan, Batam, Pekanbaru. Sukabumi, Mataram dan Pematang
Siantar.”

Tragedi World Trade Center (WTC), 11 September 2001 dan Pentagon
di New York, sejak saat itu pemerintah AS memproklamasikan perang
terhadap terorisme. Kemudian tragedi bom di Sari Club dan Peddy’s Club. di
Kuta Bali puldn larut malam 12 Oktober 2002 kepanikan dan ketakutan yang
timbul”g:l;;;:ungan bom ini menggoyahkan stabilitas keamanan.

Terorisme dengan meledakkan bom seperti yang terjadi di Bali dan
beberapa tempat di tanah air, tidaklah dapat disamakan dengan tindak pidana
binsa yang diatur dalam pasal 187 KUHP sekalipun secara substansial
tindukannya memiliki kesamaan dolam kejuhatan yang membahayakan bagi
keamanan wmum bagi orang atau barang, (clapi secara esensial tindakan
(crorisme tersebut bukan hanya membahayakan keamanan umum, tetapi telah
memakan banyak korban nyawa manusia yang tidak sedikit. Oleh karena itu
dibuatlah Undang-Undang No. 15 Tahun 2003 tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Terorisme sehingga nantinya Undang-Undang ini dapat dijadikan
scbagai dasar hukum dalam pemberantasan terorisme di Indonesia.

Scbenarnya agama tidak membenarkan - terorisme  atau tindak
kekerasan walaupun dalam kenyataan scjarah, kekerasan selalu dipratekkan
olch kekuasaan negara yang memakai agama sebagai label peperangan.
Begitupun dengan ajaran  agama Islam yang menentang kekerasan

sebagaimana Allah SWT berfirman dalam QS. al-An’am ayat 151.

4 Tempo, Edisi 30 Desember 200 - 5 Januari 2001, him. 41.



AL VL o ) i) sk Y

Sclanjutnya dalam QS. al Maidah ayat 32 :
i ol 8 L 1SS o)W1 3 sl o) s gy Lk JB opo
(PSS 1/ VPR RV RV VS R

I%nklpr yang menjadi pendorong bagi aksi-aksi kekcerasan atas nama
agama olch kelompok, agama tertentu adalah doktrin tentang jihad. Jihad
dipahami scbagai perang melawan kemungkaran dengan cara-cara fisik.
Pandangan inilah yang pada akhirnya berbuah kekerasan untuk mencapai
tujuan terlentu.

Iadis berikut ini menjelaskan
e Wi WG (Gl Y iy Uy S5 SR PERVORRT
1 w o . . 7 - ﬂ\' ,;..o' - .

1B iy U e 1 JB.65 e G RS WIS i
oy ade B e T G S P RPN R
Yo iy S U gl & S5 J g LU
) s ke 1 Lo B gy b S o 3 1SS 5

L e 3 59 ST 2SO 6

Sementara ada  sckelompok  masyarahat  yang mengklaim  bahwa

lindakan ity menegakkan syariat Islam dengan mencgakkan keadilan untuk

"8 al-Antam: 151
“)S al-Maidah: 32

'Abi Zuhariya Yahya lbn Syaril an-Nawawi ad-Damsyiqi, Shahilh Muslim,  Jilid V,
(Kairo: Dar al-Fikr, 2000), him. 42.




menycimbangkan tatanan kehidupan sosial dalam masyarakat scbagai gerakan
apapun adalah halal.

Kesalahpahaman  dalam - memabimi doktrin-doktrin dalam Islam
berawal dari kurangnya pemahaman din minimnya referensi yang diacu,

e

termasub juga dalam masalah jilid. Kenaluhpahaman yang nyata adalah apa
yang terjadi di dunia Barat dimanajihad cenderung disalahpahami, yang
diidentilikasikan dengan terorisme yang kemudian dijadikan amunisi untuk
menyuduthan kaum muslim dunia.®

Firman Allah SWT antara lain dalam QS al-1lujj ayat 39-40
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Pantaskah aksi teror yang terjadi pada saat ini dapat dikatakan dengan
jihad, karcna Islam scendiri mengartikan jihad dengan perang yang tujuan
ultamanya bukan pecmenuhan pada kepentingan pribadi atau menaklukkan
orang lain melainkan untuk mengakhiri fitnah dan menciptakan keadilan.

Islam sebagai agama yang rahmatan lil dlamin, jclas menolak dan

melarang penggunaan kekerasan demi untuk mencapai tujuan tertentu,

8 patompo Adnan, “Pemakaman Jihad dan Problem Aplikasinya Dalam Tatanan Sosial™
Ulumuna Volume X No | Januari-Juni 2006, IAIN Mataram, him 54.

"8 al-Hajj: 39-40.



termasuk tujuan yang baik sekalipun. Islam mengatur hubungan antar manusia
berdasarkan interaksi terus menerus, saling membantu tidak mengenal agama
yang dianut oleh sescorang. Sebagaimana Banyumas dengan mayoritas
penduduknya beragama Islam berjumlah 1.500.386 jiwa atau 97,88% dari
1.545.365 jiwa. Kabupaten Banyumas yang merupakan bagian wilayah
provinsi Jawa Tengah ini terdiri dan 27 Kecamatan di antaranya 4 kecamatan
Purwokerto yaitu Purwokerto Barat, Purwokerto Timur, Purwokerto Utara,dan
Purwokerto Sclatan.

Dengan kenyataan yang seperti ttu perlu kiranya untuk mengetahui
jawaban atas berbagan kesenjangan mengenai terorisme. Dalam hal ini penulis
akan mengambil pendapat dari para tokoh ulama yang ada di masyarakat.
Mereka adalah tokoh ulama yang sangat berperan di Purwokerto.

BBerdasarkan hal ini semua, maka bagaimana para ulama di Purwokerto
memandang, dan bersikap secarn pro aktil dun toleran terhadap aksi-aksi
terscbut. Maka penulis tertarik dan bermaksud akan mengadakan penelitian

dun dijadikan skripsi dengan judul “Terorisme Dalam Pandangan Ulama di

Purwokerto™.

Penegasan Istilah

Unluk menjaga agar tidak terjudi kesalah pahaman dalam memahami
atau  menginterpretasikan  personlan-persoalan - yang penulis maksudkan
Dalam judul skripsi ini penulis akan mencoba menguraikan pengertian kata

yang terdapat dalam Judul skripsi ini.




1.

Ulama

Orang yang tahu atau orang yang memiliki pengetahuan ilmu
agama dan ilmu pengetahuan kealamaan yang dengan pengetahuaanya
tersebut memiliki rasa takut dan tunduk kepada Allah SWT."

Ulama yang dimaksud dalam skripsi adalah tokoh-tokoh
masyarakat atau organisasi sosial keagamaan yang memiliki kepedulian
terhadap kehidupan dan isu-isu kcagamaan yang berkembang dalam
masyarakat seperti pengasuh Pondok Pesantren, unsur tokoh agama,
pengurus NU, Muhammadiyah, dan lain-lain.

Terorisme

Suatu penggunaan kekerasan untuk menimbulkan ketakutan dalam
usaha mencapai suatu tujuan tertentu terutama tujuan politik, tindakan-
tindakan keras yang dipraktekkan olch pihak tertentu.'’ Dengan demikian
judul skripsi penelitian “Terorism¢ Dalam Pandangan Ulama Di
purwokerto” maksudnya adalah ulama yang memiliki pemahaman dalam
pemikiran mereka dengan kharismatik, intelektual yang ada pada diri

mereka serta memahami secara mendalan soal-soal keagamaan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan judul di atas, maka yang menjadi

pokok masalah adalah: “Bagaimana pandangan ulama di Purwokerto tentang

10 Abdul Azis Dahlan. er.al. Ensiklopedi Islam. Jilid 5. (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,

2001), him. 120.

I Sudarsono, Kamus Hukum. (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 496,




terorisme”. Dari pokok masalah ini maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

a. Apa yang dimaksud terorisme?

b. Apa yang dimaksud ulama?

c. Bagaimana persepsi ulama Purwokcrto tentang terorisme?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk memahami terorisme dalam pandangan ulama.
b. Untuk mengetahui bagaimana respon ulama tentang maraknya aksi

teror.

¢. Untuk mendeskripsikan padangan ulama tentang terorisme.

2. Manfaat Penelitian

a. Memberi gambaran yang objektif bagi penulis pada khususnya dan

pembaca pada umumnya dengan menjelaskan pandangan ulama di

Purwokerto terhadap terorisme.

b. Untuk memberikan gambaran yang beragam dari pandangan para

ulama mengenai terorisme.

Sebagai sumbangan informasi untuk penelitian lebih lanjut terhadap

perkembangan keilmuan.

E. Telaah Pustaka

Permasalahan tentang terorisme mcrupakan permasalahan yang tak

asing lagi untuk dibicarakan. Bahkan telah banyak buku yang didalamnya




membahas tentang terorisme diantaranya:

Kejahatan Terorisme Perspektif Agama, HAM dan Hukum oleh Abdul
Wahid dkk, ciri pengidentifikasian terorisme akan dapat memberikan
pengenalan yang tunggal dan solid mengenai terorisme, agar dapat mudah

dikenali dalam konteks operasinya. Dalam sudut pandang seperti tersebut,

12

maka paling tidak ada sebelas ciri identifikasi terorisme.

7A Maulani dkk dalam 7erorisme dan Konspirasi Anti Islam,
(erorisme dan tindak kekerasan tentu tidak terjadi hanya di kalangan umat
Islam saja. Di berbagai belahan bumi dari dulu sampai sekarang termasuk di
Amerika Scrikat, tindak kekerasan bunyak terjadi, sayangnya yang selalu
dikedepankan adalah terorisme atas tindakan kekerasan oleh umat Islam atau
kalangan yang tidak scjalan dengan Amerika Serikat."

Menurut Abu  Bakar 13a’asyir, tcrorisme mempunyai pengertian

lindakan yang menggunakan kekernsan alau ancaman kekerasan yang berlatar

belakang politik atnu kekuasaan dalam sunti pemerintahan negara. Terorisme

itu bLisa dilakukan olch pihak-pihak yang mclawan suatu pemerintahan yang
sedang berkuasa untuk menjatuhkannya, tetapi bisa juga dilakukan oleh suatu

pemerintahan terhadap  rakyatnya  atau  kelompok oposisi  demi

I
mempertahankan kekuasaannya.

12 Abdul Wahid dkk, Keyahatan Terorisme, him, 36.
18 Maulana, Terortsme dan Konspirast Antl Istam, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2000),
him. 15-46.

M pauzan Al Anshori, Melawan Konspirast JIL “Juringan Islam Liberal”, (Jakarta:
Pustaka al-Furgon, 2003), him, 199-200.
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Suwito NS dalam bukunya AMencoreng Wajah Tuhan disitu ditulis
bahwa untuk mendukung kegiatan teror, para teroris biasanya menggunakan
senjata dan yang paling primitif hingga yang canggih, mulai dari sica, pisau
hingga pistol dan bom. Bom dihubungkan dengan aktivitas ini untuk pertama
kalinya pada cra Napoleon. Penggunaan bom ternyata dapat memperluas
kerusakan melebihi target.'

Membedah Islam di Barat Menepis Tudingan Meluruskan Kesalah-
pahaman  ditulis oleh Alwi Shihab. Meskipun pelakunya menganut agama
tertentu dan mungkin mengaitkan aksi terorya dengan ajaran agama tertentu,

atau bahkan menggunakan agama sebagai motivasi aksi terornya, namun

sangat keliru jika agama pelaku teror dijadikan sasaran kebencian atau sasaran

kritik. '
Iigih Realitas menerangkan bahwa jihad dapat dipetakan menjadi 4

bagian dan klasifikasi jihad ini mengantarkan kita pada kesimpulan bahwa

. . . . 2
jihad sebetulnya tidak serta merta harus dengan senjata tajam yakni perang.'

Yang sclalu menjadi pendorong, bagi aksi-aksi kekerasan atas nama
agama oleh kelompok agama terientu adalah doktrin jihad. Oleh mereka jihad

dipahami scbugai perang melawan kemungkaran dengan cara-cara fisik.

Pandangan inilah yang pada aklimya berbuah kekerasan untuk mencapai

tujuan tertenti.

O

o o e e b 04

15 uwilo, Mencoreng Wajah, hlm. 154
10 Alwi Shihab, Membedah Islam., him 5.

11 Abu Yasid, Figih Realitas, (Yogyaharta Pustukn Pelajar, 2005), him. 71.




Akhlag agama melarang setiap benluk terorisme, namun demikian,
beberapa kelompok teroris masil snja menyatakan mereka bertindak atas
nama Agama. Akan (etapi, jika sescorung melihat lebih dekat pada pandangan
orang-orang  yang mclakukan  pembantaian atau menggunakan kekerasan
schagai julannya, jelaslah  bahwa mercka  adalah  orang-orang yang
menyimpung. Mereka tidak mengetabui kebenaran agama dan tidak mampu
untuk hidup di dalamnya scrta mengerti akhlaq agama. Sctiap orang yang
benar-benar percaya pada kebennran Allah, yang sungguh-sungguh takut
kepada-Nya, dan bersandar pada kitab yang telah diturunkan-Nya tidak akan
pernah sanggup mengambil segala bentuk undakan yang bisa menyakiti
orang-orang yung tak bersalah dan tidak bisa membela diri. Karena mudah,

orang yang melaksanakan tindak tcrorisme dan kckerasan atas nama Islam

lidak bisa dikatakan sebagai kelompok agama.'

Dalam skripsinya Imam Santoso ditulis terorisme digolongkan sebagai
Hirdbah yaitu jarimah hudud yang mana hukwn dan hukumannya sudah
termaktub dalam ayat suci al-Qur'an (Q$ al-Maidah ayat 33). Terorisme
merupakan kejahatan yang dilakukan oleh satu orang maupun kelompok
dengan fisik maupun non fisik seperti bom-bom perusuh masal, intimidasi,
teror dan lain sebagainya sehingga menimbulkan fitnah dan ketakutan pada
khalayak yang mengarahkan pada kehancuran dan kerusakan. Sehingga dari

hal-hal tersebut melahirkan timbulnya gangguan keamanan. Sedangkan dilihat

dari para pelakunya (croris adalah orang yang menggunakan kekerasan

e o e = e et e g b —tnnen
e s = v o

¥y w.w.harunyahya.com.
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terhadap orang-orang yang belum tentu berdosa dan tidak mempunyai

permusuhan scbelumnya. ¥

Dari buku-buku yang ada maltcri mengenai masalah terorisme sudah

banyak, penulis melihat belum adanya penulis yang spesifik mengkaji

mengenai terorisme menurut pandangan ulama di Purwokerto. Dari beberapa

literatur yang telah dipaparkan di atas, penulis bermaksud untuk mengkaji

[ebih dalam mengenai terorisme dipandang oleh ulama di Purwokerto

ulama memal

mar

Dengan mengkaji hal i, ukan diketahui dengan jelas bagaimana

wang tentang teroris, dan respon ulama itu sendiri tentang

aknya aksi teror pada saal ini.

I. Metode Penclitian

)

Jenis Penclitian
penclitian dalam skripsi mi menggunakan penelitian lapangan

(field research) dimana dilakukan dengan cara langsung ke lapangan yang

berkaitan  dengan masalah terorisme.  Penelitian ini - dilakukan di

purwokerto tepatnya di 4 kecamatan yaitu di Purwokerto Barat

purwokerto Timur, Purwokerto Utara, dan Purwokerto Selatan.

Subjek dan Objek Penclitian

Dalam penclitian ini, penulis menentukan yang akan menjadi
subjek yaitu tokoh ulama yang Lerada di lingkungan Purwokerto.

Jumlahnya kurang lebih ada 49 ulama dan diharapkan dapat mewakili

e
Dalam Tingauan 1ukum Pidana Islam, (tp: STAIN, 2004

him. 75.

1 |mamn Santoso, Terorisme
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him. 90.
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scluruly populast yang, tersebar di Purwokerto.

Karcna  tidak  memungkinkan untuk meneliti seluruh  jumlah
populasi yang ada, penulis hanya akan mengambil sebagian atau wakil
yang diteliti dengan metode sumphing. Sumpling adalah prosedur yang
digunakan untuk dapat mengumpulkan karakteristik dari suatu populasi
meskipun hanya sedikit saja yang di wawancarai.?

‘Teknik yang digunakan untuk menentukan siapa subjek penclitian,
penulis menggunakan metode purposive sampling yaitu sampel yang
dipilil berdasarkan pertimbangan atau penclitiun subyektif dari penelitian.
Jadi dalam hal ini peneliti menentukan sendici responden mana yang
dianggap dapat mewakili populnsi.) ' Adapun objek yang akan diteliti yaitu
berupa produk-produk pemikiran para ulama di Purwokerto khususnya

pandangan ulama tentang (erorisime.

Sumber Data

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan sumber data

sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer

Sumber primer adalah sumber yang memberikan data langsung
dan tangan pertama.22 Sumber data primer meliputi wawancara

langsung dengan ulama di Purwokerto.

2 gurhan Ashshola, Metode Penclition Hukwm, (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2001),

20 pid., him. 91.

72 Winarno Surakhmad, Pengantar Penclitian limiah, (Bandung: Tarsito, 1994), him. 134,



b.
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Sumber Data sckunder

Sumber data sckunder adalah sumber yang mengutip dari
sumber lain.?* Sumber data sckunder mecliputi buku-buku atau catatan
lain yang berkaitan dengan lcrorisme yang menunjang serta
memberikan masukan yang mendukung untuk lebih meguatkan data

penclitian ini, seperti artikel, Undang-Undang Pemberantasan Tindak

Pidana Terorisme.

4. Teknik Pengumpulan Data

a.

s et 8

2 ahted Wi 134

Interview

Merupakan metode pengumpulan data dengan jalan tanya

_ jawab sepihak yang dikerjakan sccara sistematis dan berdasarkan

kepada tujuan penelitian.?*

Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data yang
perlu adanya penjelasan dari informan secara langsung yaiu tokoh
ulama di Purwokerto. Adapun interview yang penulis lakukan adalah

interview terpimpin, adanya pedoman yang memimpin jalannya tanya

jawab kesatu arah yang telah ditctapkan dengan tegas.”

Dalam mengutarakan  pertanyaan berdasarkan pedoman
wawancarn  dengan (ujuan  agar wawancara dapat terarah pada

permasalahan yang dibahas yaitu (erorisme.

# guirsno Hadi, Metode Research W 11 (Y opyahaita: Andi Offset, 2001), him, 218.

% ihd i 232
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b. Dokumentasi
Dalam  pengumpulan data penulis  menggunakan metode
dokumentasi yaitu metode untuk mencari data mengenai hal-hal untuk

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan
\,
tain-lain 2

5 Mctode Analisis Data
Analisis data adalah proscs penyederhanaan data kedalam bentuk

yang lebih mudah dibaca dan mudah diinterprestasikan. Tahap analisis
data merupakan tahap yang penting dan menentukan. Pada tahap ini data
dikerjukan  dan dimanfaatkon  sedemikian  rupa  sampai  berhasil
menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab
27

persoalan-persoalan yang diajukan dalam pencelitian.

Metode analisis data yang penulis gunakan dalam pembahasan ini
adalah tcknik analisis data Deskriprif Kualitatif, yaitu teknis analisis yang
menggunakan tolak ukur nilai yang mengarah pada predikat?® Proses

analisis data ini dimulai dengan menyusun semua data yang telah

terkumpul berdasarkan urutan pembahasan yang telah direncanakan,

selanjutnya penulis melakukan interprestasi secukupnya dalam usaha

memahami kenyataan yang ada untuk menarik kesimpulan.

Analisis kualitatif harus dinyatakan dalam sebuah predikat yang

e e i

2 gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1993), him. 202.
27 ypid, him. 236.

2 Kartini Kartono, Penganiar Metode Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1990), him,
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menunjukkan pada pernyataan keadaan, ukuran, dan kualitas.. Analisis ini
dilakukan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek

penclitian (sescorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain).

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasan Iebih sistematis dan terarah dalam
penulisan skripsi ini disusun dalam beberapa bab, yang secara garis besar
sistematik penulisannya dapat dijelaskan scbagai berikut :

Bab I, berisi pendahuluan yang memuat beberapa sub bab, yaitu latar
belakang masalah, penegasan istilah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II, berisi terorisme terdiri dan dua sub bab, sub pertama berisi
sejarah terorisme yang membahas pengertian dan karakteristik, kemudian sub
kedua berisi dampak terorisme z

Bab 111, berisi gambaran ulama di Purwokerto sub satu berisi kondisi
sosial masyarakal Purwokerto yang berisi scjarah Purwokerto, letak geografis
purwokerto  dan  kondisi masyarakat Purwokerto, sub dua terdiri dari

pengertian ulama, kedudukan dan pengaruh ulama, dan aplikasi ulama di

Purwokerto.

Bab 1V mengenai analisis tethadap terorisme terdiri dari pandangan

dan respon ulama tentang (Crousme, amalisis terhadap pandangan dan respon

ulama.

Bab V Penutup yang terdin dan kesimpulan, saran-saran dan kata

|)c||ulup.




BAB 11

TERORISME,

A. Scjarah Terorisme

Kapan terjadinya teror, sccara ilmiah jawabannya bisa beragam. Teror
mempunyai scjarah yang panjang dan sudah berkembang sejak berabad
lampau ditandai dengan bentuk kejahatan murni berupa pembunuhan dan
ancaman yang bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu.

Merujuk pada asal muasal (cror, bisa dilihat dari sejarah kemanusiaan
yang herawal dari Adam as, rujukan al-Qur'an mengisyaratkan bahwa putra
Adam as. Qabil adalah manusia pertama yang melancarkan teror kepada
saudaranya Habil. la mencror saudaranya karena tersulut dengki dan cemburu.

Qabil mengatakan kepada saudaranya dengan perkataaan “sungguh, saya
Jendak membunihinya” itu adalah wajud teror sekalipun sangat primilil'.'
Dalam kontehs ini, teror yang dilakukan oleh Qabil muncul dari ketidakpuasan
individual terhadap Habil.

Pada abad X1 penggunaan teror dilakukan oleh kelompok Assassins
Jema’illiah (Syiah) untuk menckan para pemimpin politik dan ulama Suni.
Mereka mengembangkan doktrin yang mengabsahkan pembunuhan lawan-
[awan politik mercka (Bani Saljuk) yang dipandang telah sesat.* Para anggota

kie aktif di Iran dan kemudian berkembang di Syria, mcerupakan sekte
se i

I peporis, Siapa Gerangan Dia?™, Hidavatudlah, No 10 Februari 2000, him, 22,

i & /yumlltfi Azrn, Pergolakan Politik Istam Dari Pundamentalisme, Modernisme, Hingga
L akarta: Paramading, 1990), hin. 4o,
Post Modernismes {Jakarta: Parama

\1
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pertama yang mentransformasi perbuataan yang di namakan scperti nama

mercka  menjadi suatu sistem dan ideologi. Mercka melakukan teror kepada

para penguasa yang mereka pandang scbagai pengambil alih kekuasaan yang
[4

tidak berbentuk.
Pada pertengahan abad XIX, tcrorisme mulai banyak dilakukan di

Lropa Baral, Rusia, dan Amerika. Mercka percaya bahwa terorisme adalah

cara yang cfektif untuk melakukan revolusi politik maupun sosial, dengan cara
2

membunuh orang-orang yang berpengaruh. Scjarah mencatat pada tahun

1890-an aksi (crorisme Armenia melawan pemerintah Turki, yang berakhir

dengan bencana pembunuhan masal terhadap warga Armenia pada Perang

Dunia I. Pada dekade tersebut, aksi terorisme diidentikkan scbagai bagian dari

gerakan sayap kiri yang berbasiskan ideologi.?

Pada abad XX, teror dilakukan lebih canggih dengan memanfaatkan

tcknologi komunikasi clektronik dan transportasi, teror kemudian banyak

diwarnai dengan pembunuhan - para pemimpin  politik dan kepala ncgara.

Teror tidak saja dilakukan olch negara  tetapi juga oleh kaum pergerakan.
adalah cara untuk memperoleh  kebebasan dan

Teror dan kckerasan

kemerdekaan, yang dilakukan dengan cara sabotase, menculik, mcmbunuh dan

/
sehagainyd schagai schuah starcgi perang,.
Scjitk abad pertama maschi aksi teror  sudah dikenal, teror sendiri
memiliki delinisi umun schagni kekerasan atau ancaman kekerasan yang

Ferorisne” (hp: Nevww. wikipedia,org)

' ...chul'ull




dilakukan untuk menciptakan rasn akut di kal
i kalangan sasaran, biasanya
pemerintalian kelompok etnis, partai politik dan scbagainya
Dengan demikian e
] : cror merupikan hegiat 4
an terhdap kemanusi
nusiaan dan
kejahatan terhadap per
. : cradaban yang, menjadi
) jadi ancaman bagi s
_ scgenap bangsa
serta musuh dari semua aganu wjink
s 1o Sejok abad perte i
' ama masehi aksi te
si teror sudah
dikenal, teror sendiri  memiliki nisi
. s liki definisi um i
s um sebagai kecker:
asan atau
ancaman hekerasan yang dilakuk: i
an untukh menciptakan re i
rasa lakut di kalang:
ngan
sasaran, biasanya pemerintahan kelompok i i
pok clnis, partai politik, d i
, dan sebagainya
Dengan demikian teror digunakan dengan - cara-cara terientu - unt k
untu

mengenyahkan ketidakadilan, dan isu agama (ideologi) digunakan scbagai
agai

dnsar melakukannys yaig sesunggguhnya justru bertentangan dengan
. agama

(ideolog) ity sendiri. Beatuk strategi perjuangan ini dipopulerkan dal
' alam

kategori “ilad !
Pada abad XX dan abad XX, kata jihad memperolch nilai yang

pcnling. Kata ini digunakan olch gerakan-gerakan perlawanan, d
Y an

pembebasan  untuk melcgitimasi tindakan dan memotivasi para pengik
gikutl

mereka. Kata/ ihad yang berakar pada perintah al-Qur'an untuk berperang di
2 di

jalan Allah adalah sebuah konscp dengan banyak makna.” Meski jihad selalu

4 Kata ini berasal dari bahasa Arab Jahada, dengan makna d :
ring digunakan dalam teks-tcks klasik dengan makna pcdu::;nbed:::?:gaalaunberusaha.
Mckah, ketika Nabi menjadi pemimpin kaum minorilas yang bcf'wf: empuran.
kata ini memiliki makna perjuangan moral. Scdang pada periode l\;l[ad' gahmc!awan
buah ncgara dan menjadi panglima, kata ini memiliki makna n:nlt d'm.ana
Islam Antard Jihad dan Teror Yang Keji, terj, The Crisis of Isl titer. Libat
a: In Publikatama, 2004). him. 28-29. 'slam Holy War

Kata ini s¢
Dalam periode
kaum oligarki,
Nabi memimpin S¢
Bernard Lewis, Krisis
and Unholy Jerror, (Jukart
as abad dalum scjurah Muslim, jihad lebi L

. T ih sering dii -~
a untuk nwmpc.-luhmnkun atau memperluas kﬁkuz:;‘alg;?ll‘e'snwsnllfan

snghadupi i us

1 menghadapi dunia luar menjelaskan tugas ;t:Td

5 Golama cmpat bel

perjuangin
isllim

schagai bersenjat
maodern, khususnyd ketik

Scjumlah mt
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menjadi bz i i i isi
1l baglan penting dari tradisi Islam, scbagian muslim berpend
3 erpendapat
bahwa '|ihad adalah i' y I
cwajiban agama yan i
k mgkalkan

revolusi Islam.

Jihad berasal dari kata jai )
S a jahada, mujahidu 1
) . , mujahadata dan jihac
Jihada, yang
berarti sepenuh hati, m
‘ , meluangkan scgala usi
an scpala usaha, dan berupay:
ya sckuat tcnaga
certa menanggung segala kesulitan di
s a kesulitan di dalam memerangi
ngi musuh, dan menah
| , an
apresi,  yang sckarang dikenal  deng:
; gan scbutan al-harb (
perang), yakni

O 0
pertempurii. Scearn ahas: srarli .
¢ bahasa  berarti  berjuang,  bersungguh-s I
-sungguh,

sebagaimana firman Allal dalam surat al-FHajj ayat 78:
u
YA A TR
.. o3lgor G 4l 3 15al- 5

.S‘CC‘“J l!’“'“lll" [Illild yllllll a k H b '
. . ll' an kLp‘ldd a Y &

harta dan iinl Mcnurul S i i i nera
) . 4 h yil'l [N |I|li|(| yillu mcr i
| k ngl orang kalfir
alir untuk

memenanpkan - agama Islam. Sedan i
] s _ Scdanpgkan  jihad  secara  Sy: )
1 seccara  Syara’  yaitu,

mencurahkan kelapangan dan man
ipu untuk  memerangi
ngi orang kafi
ir, dan

melawan mercka dengan jiwa, harta, dan lisan "
Dikalangan Islam sendiri mengarti ji
s s engartikan jihad de
| ngan beberapa
makna,

ada  schagian yang mengartikan jihad den ;
' : gun  perjuangan  senj
jala yang

menawarkan alternatif’ hidup mulin atau mati i
wll syi derjus :
yahid. Perjuangan scnjata

Namuon scebogiun besar musli
‘ s uslim yang mengikuti
al-Qurtan, talsir, dun tradisi yNuﬁi "‘:::ﬁll:::l 'U_I.ama
lam diperbolehkan melakukan perang tert‘:bdjlhad
Jan penjahat. Dan hanya 2 yang pz::r:&lfm4
ama

daluin pengertion spiritual dan moral.
ngutip ayal-uyul dalam

erduhulu, ysg me
Mecnurut hukum 13

dalam pengertian militer.
macim musuh : kaum kafir, murtad, pemberontishan,

yung, dianggan scbugai jihad. 2bid, him. 29-30.

« Sayyid Subid. Figqh Sunah,

Jilid 2. (Bandung: al-Maarif, 1993), him. 50

1 Qs ul-laji: 78.

-Zuhailliy, al-Figh al-Islami Wa Adilatuhu, juz VI1, (Damaskus: Dar al-|
. > skus: Dar al-Fikr,

# wahbah al
13414

1990) pimd
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merupakan langkah yang fonumental, dan paling utama. Sebagian yang lain

berpendapat biahwa jibad memarangi hawa nafsu lebih utama, dan merupakan

jihad akbar. Padahal para ulama terdahulu memberikan alternatif makna, tidak
jihad dengan makna perang saja, menuntut ilmu, dan meninggal pada waklu
melahirkan juga ermasuk dalam kategori jihad (i sabilillah.?

Pemahaman jilkad seperti ini yang menjadi landasan bagi  scbagian

orang, untuk melakukan teror, paduhal pemahaman yang yang benar tidaklah

demikian, schagaimana yang dikatakan olch Mughni Labib bahwa “Tidaklah

benar kalau teror it identik dengan agama Islam, itu merupakan kesalahan

mercka saja yang memahami ayat-ayat tentang jihad dengan sepotong-
sePOLONg, lidak scutuhnya atau sccurit keseluruhan™.'

Muhammad  Said al-Asymawi, scorang pemikir muslim progesil

menjclaskan bahwa makna jihad menurutnya: Pertama, fasc Mekkah jihad
b

bermakna perjuangan individu atau perjuangan menghadapi kondisi yang sulit

karena propaganda musuh Islam. Pada saat it umat Islam dituntut untuk

persabar, dan berpegans teguh pada kcimunan; Kedua jihad berkembang

menjadi perjuangan individu, dan komunal, (ul-Mukafahah az-zatiyah wal al-
jamdiyah) (crhadap kaum musyrik Makkah. Perjuangan ini berbentuk

pengorbanan harta, psikis, dan spiritual scbagai scbuah konsekuensi dari

¥,

crintah hijrah; Ketiga, jihad bermakna perang (al-harb) menggempur kaum

P
musyrikin yang ingin menyerang cksistensi masyarakat Madinah; Keempat,

R
tanggal 2 Agustus 2007. Lihat Bernard Lewis,

cngan Ma’mun al-Kahli,
Antara Jihad dan Teror Yang Keji terj,
o Ina Publikatama, 2004), him. 29.

gan Bapak Mughni Labib, tanggal 5 Scptember 2007.

9 wawancara d o
The Crisis of Islam Holy War and Unholy

Krisis Islam
Terror, (Jokd

10 Wawancura den,
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disaat penakluka
n kota Makkah (futh Makkah), dan setelahnya jihad b
ad berbentuk

peran
bersyahadat;  Keli ji
. Kelima, jihad berbentuk  peperangan te had
i B rhadap oran
meng W atare e g -
engingkari ajaran agama Allah, dari «hl al-kitab, dan b -
, dan bagi mereka
yang

berkhianat, d:
 dan melanggar janji hi
melanggar janji hingga mercka menam kk
pakkan loyalit
itas, dan

kesctiaan  terh i
: wadi i :
ap Nabi, dan umat Islam dengan ca
ra membay i
ar upcti

(izyahy); Neenam, i an ji

: _makan jihad yang orisinil dan tetap mesk

, eskipun mengalami

perkembangan di > 5 i -
angan dan evolusi makna, diakibatkan perubah i

an situasi d i
an kondisi
si

‘ (t 2] H r'l .
an

kcsukumn.”

) I oS . e .
Dalam scjorah Islam jihad Jdilakukan dalam kerangk
a yang diajarkan

al-Qurtan. Me v sulah s
Juran. Meming, culah satu bentuk jihad adalah perj
: rjuangan fisik ¢
atau

12 .
wrang > us diing:
perang, fetapi harus diingat pula bishwa masih ada jihad yang |
g cbih bes: 1
sar dal’l

pertempuran fisik. Sebagaimana sabddan Rasulullah SAW

et B Ol o Sy Wi S e i
T sk Az gl o Sl B
;;ewe’g’b‘”)\fwu.u s i ALE FETES
5 i o 25 B A

¢ d " \.,Lb % n = ‘
g 3Pl i Gtk e

ok (o J3
yéw"\:dus.‘}g)u\w"~f*" Lo

S plis Olgjs ;oL L [e

Sl J3 Sl o5

e

W Agil Wildan, Jihad d Diri Diting
2004), him. 32- itinjau dari Hukum Islam, (tp: STAIN
12 1ih . OF R

Jihad ym‘ll;:.; tclah didefinisikan sehagai perang melawan or )

W YU ilancarkan scm‘ulu-muu! karena motif-motif agama, olr:mg kafir tidak berarti

kalir "'||bmb}l1m|( 'Islum. Secara historis, jihnd umumnya dil:;k:iasnya untuk memaksa

“:u u);,:, '.slu:;na ul;x)u Iptfmlwclmsutl diri muslim tchadap Scm‘:]".“las dasar politik,

sra, Pergolakan o itik Islam Dari Fundamentalisme Mode%“-] dari luar. Lihat
» nisme Hinga I’

ost

s paramadina, 1996), him. 1406,

sehagai perat
Orng-orng

pcrluusun
ardi A
(Jukar

seperti
juga Azyum




e e b b Vs G s T B SUER G 8
\._bo )
Ao M‘Jg‘*r—g"&‘)u’)) J)“(‘u”‘m‘dﬁJv’-‘"
Il((dl£Y\ L.JU'»”‘ JD, A\.‘LI ) &lz..w R»
’ ul.e Mw:k“wa-

Dari hadis di atas dapat diklasilikasikan bahwa jihad itu ada 3 bagi
agian.

Pertama, filad bi al-yad yakni usaha yang, Jilakukan oleh pihak-pihak
-pihak yang

memiliki kekuasan (pemerintah)

! untubh memberanta
s scgala kemaksial
1atan

dengan cari memberlakukan Undang-Undang yang ada sccara adil; Ked.
i ¢ y Kedua,

Jituald bi al-lisan yaitu mengajak manusia untuk melakukan perintah Allah d
an

meneegah scgala bentuk  kemungharan,  Ketiga, jihad bi al-Qalb yait
- aitu
adalah untuk memerangi yang batil dan

herperang, melawan hawa nafsu. Jihad

membela yang benar. "

Tarso Abdul Ghoflar menjelaskan bahwe
el wa lbnu al-Qayyi .
im membagi

Jihad ke dalam 4 tingkatan:

{. Jihad melawan hawa nafsu;

2. Jihad melawan syctan;

3. Jihad mnclawan orang-orang kafir dan orang-orang munafik;
£

Jihad melawan kezaliman dan bid'ah."”

Islam telah memerintahkan untuk berjihad, tetapi jihad yang dimaksud

adalah jihad melawan hawa nafsu. Islam membenarkan  melakukan jihad

13 AbI Zakariya Yahya Ibn Syarif an-Nawawi ad-Damsyiqi, Shahi e
Jikr, 1990), him. 19-22- Yid ih Muslim, jilid 11,

(Kairo: par al-
(Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2005), him. 103-104

14 Abu Yasids Figh Realitas,

13 . F
Terorisme Global:  Studi Krisis Tentang Terorisme Versi
]

15 arse Abdul Goffar,
Media, Dan Agama’ » Makalah Scminar tanggal 1 Desember 2002.

Poemeri Jntah,
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(berperang) namun ada kriteria yang harus dipenuhi dan ada batas-batas
- nya.

Orang yang boleh diperangi hanya tertentu pada kafir harbi (orang kafi
" r yang

menentang dan memusuhi orang Istam), tidak kepada kafir zimmi (orang kafi
: afir

yang berdamai dengan orang Islam).  Ti
$ . idak hanya itu
, pcrang baru bisa

dimulai kalau berada di negara kalir atau ncgara Islam sehingga dapat ditarik
) r

kesimpulan bahwa jihad baru bisa dilakukan kalau memenuhi tiga (3)
syarat:

periama, discrang musul, kedua, yang diperangi adalah kafir harbi, ke/;
harbl, xeliga,

l Cra l' Ii 1 ‘g:ll’(l l 'I' m l'll' u negara Ki ! i
H [ h g.ll’.l l\dl". .hkﬂ S‘alah Satu S arat .ul '.(lak d('d
Sl a C h y at 1 i adi
b da 1)

maka jelas jihad dengan perang tidak diperbolehkan 16

Jihad yang merujuk pada konsep berjuang  di jalan Allah yang salal
! alah

satunya adalah deugan menganghal scenjata hanya diperbolehkan dalam rangk
ngka

an diri. Seperti firman Allah QS. al Hajj: 39

},_uj r_b},.m L& AN O‘)\)A.Ua r.ﬁb O)LLAJ U"m Q;\

1ot

mempertahank

\

Alasan lain diijinkannya perang adalah di jalan Allah (11 sabilillah),

yakni berperang bukan untuk kepentingan dirinya scndiri atau menaklukka
n

orang lain, namun untuk mengakhiri fitnah, dan untuk menciptakan keadila
< < n.
Ketika (idak dalam keadaan dianiaya gamun dalam keadaan discrang maka

perang juga diijinkan. Schagaimana lirman Allah scbagai berikut:

CRPNTS, y,‘._s\,,LLgu,.xjtmsJ...ﬂ 3150 5

17 s al-Huji: 39-
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I br(l" |

\.(«(l(l"bl\(‘" (" l g l 'Y
> 3 St ni A ll‘lll'\ c a a a

menyukal oriang- y me
y orang-orang, menycrang terlebih dahulu. Dan tidak
. idak pula sctia
p

)]} I““l’l" .',(’“' |IIII'II." me i MWK ) M
Us

dlllllldd' lk('" I\lllClIll l."l"“" S“l"l"‘ll (‘l"l“ ')"l"lc'"\.ll,"] l . ~
L4 1

SWT QS al-Anlal: ol

O Y ) o ORI
¢»-J g Wl a v"J?f?‘*"c—‘*UMbéiéSy

TR ‘

-
’

D agnanig? . . M) .
Perang hanya dianggap mencahup aspek waktu serta pelak
serta pelaksanaan

yang discsuaikan dengan serangkaian formalitas scbagai bagian d
s agian dari siste
sistem

hukum (erientu alau peran iper i
. 2 dlpulIungglmgr\wul)ka
i n mcnurut kaidah
agama.

Jslam adalah agama yang cint: i
: nta damai, apank i
. npama anti kekerase
an.  Kekeras
sai

a . hil.l (iil"lw“ln dbllb’a" kbkbfﬂ 'Ull l H { yt‘ 18 i
. [H] ) Ulk' n k ‘k V¥

.y . e als al. !, : . . M : N
Bukankah dalam al-Quran sural al-Mu'minun sccara tcgas menyatak
atakan

bahwa :
o s il cq o
0 yis 6, ol F B el (2 S 82)

Jihad scbagai perjuangan terkait dengan kesulitan dan kerumitan dal
n dalam

menjalankan hidup yang baik. [Perjuangan mclawan kejahatan dalam d
alam diri

sendiri untuk menjadi orang yang baik dan bermoral., P
. Pada saat sekarang ji
g jihad

18 QS al-Bagarah: 190

19 Q8 al-Anfal: 61.

008 uI-Mu‘minun: 90.
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ayat-ayal al-Qurtan.
I, Pengertian Terorisme

Delinisi feroris asih menjadi per
i (erorisme masih menjadi perdebatan meskipun sudah ada ahli

yang, merumuskan, dan dirumuskan di dalam peraturan perundang-undanga
-undangan.

Amcrika Serikat sendiri yang pertama kali mendeklarasikan perang mela
wan

(eroris  belum memberikan delinisi yang gamblang dan jelas schingga scmua

orang bisa memahami makna sesungguhnya tanpa dilanda kcraguan

Kata teror berasal dari kata latin “ferrere” yang kurang lebih berarti
artl
v

membual gemetar atau menggetarkan. Kata feror juga bisa menimbull
- : Kan

kengerian. ‘Fentu saja kengerian di hati dan pikiran korbannya.”'

Dalam istilah umum, Jeror berarti usaha menciptakan ketakuta
n,

kengerian dan kekcjaman oleh scscorang atau golongan. Pengertian terorisme

untuk pertama kali dibahas dalam Luropean (onvention on The Suppresion of

Terrorism (ECST) di Eropa tahun 1977, terjadi perluasan paradigma arti dari

Cimes Against State menjadi Crimes Against Humanity. Crimes Against
Humanity meliputi tindakk pidana menciptakan suatu keadaan yang

golongan, dan masyarakat umum ada dalam suasana

mcngakihalkan individu,

2
feror.
PDalam  Kamus Bahasa Indonesia, (fero berarti perbuatan yang

sewenang-wenihe (kcjam, bengis), usaha menciptakan ketakutan, kengerian

anjang Teror™, lForum Keadifan, No 29 tanggal 3 November 2002, him. 54

2 egejural ]

withisd dkk. Acjahatan Jerorisme Persephtif Agama, HAM, Dan Hukum

fitaumna, 2004), him. 23,

2 Alul
peka At

(1Bandung: Ri
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llﬂll kac}ll"'“l I CHCUIE ran
l ano bh SCSCOT dllg alau g()l()llgi“l. .;Ldungkan r . d l

yang menggunakan kekerasa
: san unfuk menimbulka
n rasa takut, biasan
, biasanya untuk

(ujuan politik. Dengs miki
. | . Dengan demikian ferovisme adalah pengguna, kek
aan keckerasan
oo e atau

ancamil i k | ‘e .
¢ ¢ |llu lllelllllllllkdll .\U"lillll.',ﬂ'. Illt',ll{]ku[_nak li [l
u an nlcnakutkall
>

(crutama untuk tujuan polilik.:”
Scmentara K ; i
Kamus lukum fterorisme  adalah  suatu
penggunaan

l\'cl\'cr'lsa nu >ni

(ertentu terutama tujuan polilik.24

Mcnurut Mufid Syihab bahwa tcrorisme adalah praktek kek
‘ erasan,

atau intimidasi dengan kekerasan dengan muatan politis untuk m
cmpengaruhi
. i
w CA [ ™ b A P [ A 3 M * 3
ibawa ncgara atau pemerintahan negara menangani problem-probl
n-problem yang

ada di dalamnya atau mempe aruhi
ngaruhi  para pe impi
mimpin negara d
engan cara

melemparkan berbagai macam isu alé
au menggoyang
perekonomian
negara

yang menycbabkan krisis dan ketidak stabilan di dalam negeri d
an tujuan

puncaknya ialah mengganti status quo yang i
g di dukung undan
g-undang dan

diterima masyarakat.”’

Muhibin ber cndapat bahwa: “Teroris
pendapat bahwa: “lerorisme adalah orang yang suka

membikin orang tidak nyaman. Karena (eror b
ertentangan dc ;
cngan tujuan

A .. *”" 2(
Syariat Istam '

1 N1 FHA e
M Pepurtemen pendidikan Dan Kebudnyaan, Kamus Bes

. y Besar .
[3atai Pustaka. 199 1), him. 939 Bahasa Indonesia, (Jakarta:
2 Qudnrsono. Kanus Hukunt, (Jukarta: Rincha Cipla, 1999), him. 496

e Alniul Ciollar, “ferorisme Colohal

pan Bapak Muhibin, tanggal 1) Januari 2008

o Wawineiril den
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Cakupan teror sangat luas, dari yang sckedar berbentuk gertakan at
au

ancaman yang discrtai pelaksanaan isi
1 isi ancaman, sampai
i pada bentuk te
ror

yang sckaligus disertai dengan bentuk kek
ckerasan tanpa ha
¢ rus ada ancaman

terlebih dahulu.

Amcrika Serikat misalnya menganggap Irak sebagai teroris karena

dianggap memiliki senjata pemusnah massal, namun di sisi lain justru banyak
ya

negara yang menganggap Amerika-lah teroris dan layak diposisikan sebagai
ai

kekuatan adi daya dal: i “S{erorisme
an & ya dalam kasus “ferorisme negard” (state terrorism) Karena

(clah mclakukan invasi ke negara yang berdaulat tanpa persetujuan Dewa
swan

, 21
Kcamanan PBB.

Dalam  pasal | Undang-Undang Nomor 15 tahun 2003 tentar
ang

Pemberantasan Tindak Pidana ‘I'erorisme, bahwa ferorisme adalah perbuat
erbuatan

melawan  hukum cecara sistematis dengan maksud untuk menghancurka
n

kedaulatan bangsi dan negara dengan membahayakan  bagi badan, nyawa
k]

kemerdehaan orang atau menimbulkan kerusakan
L8

moral, harts benda dan

gmum atav suasana teror atan  rasi tahul tcrhadap orang sccara mclua
sluas

- sehingea terjadi kchancuran terhadap obyck-objek vital yang strategis
kebutuhan pokok rakyat, lingkungin hidup, moral, peradaban, rahasia negara
Y

kebudayait. pendidikan, perckonomian, tcknologi, perindustrian, fasilitas

TV ceional P
umum atay fasilitas internasional.

‘.4—-—-"-_"—'—-'
) Terorisme, hlm,22-23.

21 Awlul Wahid . Kejalutar

SLTUTRLE dhephan.
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‘I'erorisme mempunyai ciri-ciri:

Pengunaan kekerasan dan ancaman kckerasan dengan tujuan tertentu

)

cecara sistematis atau tindakan perorangan  maupun kclompok untuk

menciptnkan ketakutan;

2) Mcnggunakan ancaman kckerasan untuk melakukan kekerasan terhadap

musuh untuk mencapai tujuan politik:

3) Scngaja bertujuan menciptakan dampak psikologis atau psikis terhadap

kelompok masyrakal atau korban tertentu, dalam rangka mengubah sikap

dan perilaku politik sesuai denpan mahsud dan tujuan pelaku teror;

4) Pelaku  dapat beropasi - sendini ataupun kelompok yang terorganisasi

dengan motif pribadi atau pemerintahan atau kckuasaan kelompok;
5) Modusnya dapat  berupa penculikan untuk mendapatkan tebusan,

pcmlmj:lkun atau pcmbunulmn;

0) Aksi-uksi (cror dilakukan karcnn termotifasi secara politik atau karena
keyakinan kchenaran  yang melatar  belakangi, schingga cara-cara
kekerasan ditempuh untuk mencapai wjuan tertentu.?
Palam hukum pidana Islam terorisme dapat disamakan dengan hirabah

samaan antara keduanya. Dari cara melakukan, keduanya

karcna hanyak per
Soma-sania menggunakan kekerasan; Dari hasil yang ditimbulkan, keduanya
sama-sama membuat kconaran dan kerusakan: Dari segi psikologi, keduanya
imenycbabkan ketakutan, kekalutan dan keresahan dalam diri

gama-sama
tata kchidupan masyarakat, keduanya sama-sama

mnasyarakab: Dari seg!

1an Hakim Terorisme di Indonesia, (Surakarta: F'SIS, 2004), him. 11-12.
qme ?

29 Lu
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menimbulkan terganggunya keamanan dan kescimbangan dalam tatanan hidup

R
bersosial.
oaam o e

Dalam Hukum Islam discbut bahwa hirabah adalah aksi sckelompok

orang  dalam - negara Islam untuk  melakukan  kekacauan, pembunuhan
?

perampasin harta, pemcrkosauu yang sccara (crang-lerangan mengganggu dan
mencntang peraturan yang berlaku, puukununusuan dan agama. Hirabah

merupakan salah satu bentuk tindak pidana hudud, dan unsur utamanya

adalah aksi kekerasan, baik mercka mengambil harta maupun tidak.>!

Hirabah menurut Abi Hanali. Ahmad Syaf?’i, dan Zaidiyah adalah

kcluar untuk mengambil harta dijalan yang sepi atau jalan umum atau
mengambil harta, membunuh, dan menggangBisskcamanan dijalan umum

. 32 PR S
untuk mengambil harta.? Scbagaimana firman Allah dalam surat al-Maidah

ayat 33:

(,.\,.1 WG W

bw uﬂ)y‘ 3 U}*“"‘} ‘d)"")) Y U)’)u u-’l“ 5‘J>- LC\

2 "ﬂo.--

] J'ﬂ:—u&r&b‘)‘) g é“”)‘ e 3 G O
;;.u;;,'rvidé)uﬂldsrr&;ﬂsu@y\uﬂw

- .
33 - !0
Iy
2

0 1 o, Terorisme Dalam Tinjanan Hukum Pidana Islam, (tp: STAIN, 2004)

I
0 ppam Santoso.

him. 47.
Pidana Isham, (Bandung: Asy syamil, 2001), him.

0epapo Suntose Menggugas Hukum

193.
Jinat al- Isfami, jilid 11, (Bairut: Muassasah ar-Risalah

' Abdul Qudir ~uudah, Tasyri” @l
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Dalam hirdbah unsur khususnya adalal aksi kekerasan. Unsur yang

utama dilakukan yaitu, dilakukan dijalan umum atau diluar pemukiman;
b

Dilukukan sccara terang-terangan; Adanya unsur kckerasan atau ancaman
kekerasan, pemindahan barang, dan kesengajaan.® Adapun kriteria hirabah
. ]

beberapa ulama memberikan pendapatnya scbagai berikut:

1) Menurut jumhur ulama, hirabah adalah aksi kekerasan yang dilakukan di

negara Islam dengan melakukan provokasi dan intimidasi terhadap

masyarakat, dan pclaku hirabah tidak dibedakan apakah dilakukan oleh

sckelompok orang yang terorganisasi alau perorangan saja.

2) Menurut ulama mazhab Syali’i hirabah harus bertujuan mengambil harta

atau membunuh dengan dukungan kckuatan, scdang orang yang ditimpa

aksi ini tidak dapat ditolong.
3) Menurul ulama mazhab az-Zahiri, hirabah harus merupakan aksi pengacau

dengan tujuan merampas harta, membunuh, memperkosa orang-orang
yang scdang melakukan perjalanan Jdan dilakukan di luar kota.*®

[ lirabah dapat dilakukan baik olch kclompok maupun oleh perorangan

(individu) yang mempunyai kemampuan untuk melakukannya. Imam Abu
[analiyah dan Jmam Ahmad mensyarathan bahwa pelaku harus memiliki dan
mcug;;mmk:m genjati atan alat lain yang disamakan dengan scnjata. Imam
Malik, lmam Syuli’i. dan Zaihiriyuh tidak mensyaratkan adanya senjata,

melainkan cukup berperant kepada kekuatan dan kemampuan fisik. Bahkan

v hid, 03
ot al., Ensiklopedi Jukhum Islam, jilid 2, (Jakarta: lehtiar Baru Van

* Abdul Avis Duhlin. ¢

Hoeve, 1990). Il 557.
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Imam Malik menc :
encukupkan dengan digunakan tipu daya, taktik
taktik atau strategi
gl

tanpa cnggunaa
unac > é
P £ n kekuatan, atau dalam keadaa
n tertentu d
g engan

mce ak:
cnggunakan anggota badan, scperti tangan dan kaki 36

l’crbcdaan <
yang mendasar anlara pcencur ian dan pcrampok
an terletak

padacara pengambilan harta, yakni dalam pencurian sccara di )

cedangkan dalam perampokan secard terang-terangan atau di e
iscriai e

‘Tetapi Abu [Hanafiah berkata bahwa bukan perampok kalau dil kl kekerasan.

ilakuka

kota, karend ada pihak berwenang yang akan melindungi w. e s
arganya. Im:

Syalii menjelaskan bahwa bila pibak yang berwenang lemah ty mam
api da

menolong atiau melindungi warganya maka perampok bersenjata mungk pat

.o 1t ung in Saja

terjadi di dalam kota. Sedangkan ulama yang lain mengatakan s

sama saja,

i dalam Kkota atauw diluar kota asalkan men

ggunakan

apakah dilakukan d

]
kekerasan. !
Oleh scbab itn hirabah bisa berbentuk ti

! - indakan-tind:

akan sebagai
agai

berikut:
. Suatu aksi kekerasan antuh  mermmpas  hart
' ' a masyarakat d
cngan
melakukan gangguan kcamanan sckalipun tidak me .
ngambil harta d
an

jugit tidak malakukan pcmlumulmn;
Gualu aksi kekerasan untuk mcrampas harta orang lai
) ain, tetapi ti

J idak

19

an pcml)unuhan;

uwl:nkuk

4_——-‘—-"""
Muslich. lukum Piduna Islam, (ukarta: Sinar Gralika, 2005), hi
’ , him. 95.

g

d
Syari'at Islam, (Jakarta: Rincka Cipla

o A sl wari

man | Doi, i

sk Pidana Dalum

v Abdul Rah
1992). him. 58.




to

33

. l“(u llkn k I\L d\d. Cl¢ A ‘"la afe

pcmlmnuh:m dan tidak merampas hartag
Al

. .»'ll:l ('lk \'. k 'k rase
4 1] St cKeras an U"l“k lllCl'lell[)ilS hal’ta Sekalip"n m
an

pcmlmlmhzm.'m

Schingpa dapat dikatak i
h H an baliwa terorism i
e sebagai kcke
crasan atau

ancaman I\CI\('I'IISIIII ylllll.', (lillll\lll\llll |
mtuk menciptakan aS
rasa takut di
di

sasaran, bisa pemcrintuhan kel i
an, ompok etnis, partai :
, partai politik d
an

kalangan
sehagainyi.

ICarakteristik Terorisme
'erorisme jika dibandingkan dengan jenis-jenis  kejahatan lair
ain,
naka terorisme meniang suaty hejahatan yang unik. Banyak clemen yan
ang
lllcllllwlltlkilll (erorisme dengan kejahatan biasa. Dari aksi tcrorisi
s me,
terdapal clemen-clement yang chstrim.  Adanya  tujua
n >
Yy tertentu,
penppunian teknologi baik di bidang persenjataan maupun tcknologi lai
ain
dan tertutup. gorta  tidak memperdulikan  dimana aksi teror it
u

dilaksanakan-
Dalam pclaksanaannya (crorisme melakukan 3 cara yaitu: Pertama
., meniadakan hubungan antard objek yang menjadi sasaran

dengan card

kckerasan Jengan  alasan Jdibalik  kekerasan, akibatnya terorisme

mcnglmsilkan reaksi kemarahan yane jauh lcbih besar dari pada bentuk-
cpdua, karcnid (erorisme menyerang siapa saja

ckerasan ainnya; K

schin

pentuk K
. g merampas rasa kepastian
gan kapan S £e ! pastian. yang scharusnya

agas Hukum, him. 193

1 popo Santose Mengg98

i
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dimiliki masyarakat untuk menjalankan kehidupannya sccara n |
sccara normal;

KNetipa,  karena ketidaknormalan  yang erjadi, terorisme  mengubal
xl N 'u a]

masyarahat  yang kemudian  menggunakan kckerasan scbagai  aksi
aksi

1
pembalasan.

Terorisme juga mengandung beberapa ciri yaitu : Pertama, ada
X

maksimilasi korban sceard sangat mengerikan; Kedua, keinginan untuk
mendapitkan liputan di media massa secara internasional; Ketiga, tidak

pernah ada yang membuat Klaim terhadap terorisme yang sudah dilakukan;
2
KNeempal, aksi terorisme ity tidak pernah bisa diduga karcna sasarannya

sangat  [uas-. Terorisme model ini menyerang gercja  atau  masjid

*
menghantam pasar atau supermarket, kantor pemerintahan atau lembaga
pendidikan, night club, hotel-hotel, bisa menycrang pcrkampungan desa

ota, jalan rayd. di sarana transportasi dan segala macam tanpa

maupun K

! . 40
bisa dibatast-
Bagi Mark Jurgensmeyers paling tidak ada 3 aspek suatu tindakan

dapat dikatakan scbagai aksi teror. Pertama, kegiatan terscbut dilakukan

) dengan pcrcncanaan yang matang.
ara) Dalam hal ini Jurgensmeyer lcbilh menekankan pada adanya
gara)-

(n¢
dalam  kelompok;  Kedua,  teror

baik dari individu maupun kelompok %

1

kolaborasi beberapd individu |

i kek Kek !

i ¢ demonstrast Ke crasan. Kekerasan diranca

. asikan adanya e,
mengindikd

nakan Karcna akan n.cndcmonsll‘aSikan kekerasan, para tcroris 1

jrencani

dir l

(Jakarta: PBB UIN, 2003), him.
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" akissarys Jerorisme Herjubah Agamed,
” Ridwal ul-Makas?
IRLE ;“E
|

e

10-11.
of Jororisme hin
hid JKK A(_'/almlan
a0 Abdul wathid dkks




144.

35

menggunakan alat-alat yang memiliki clek mengerikan dan k
mematikan

scerta lllClllilih lcmpal-lcmpul stre .'s S i reet
b ldlcgl J 'clmgal large n
N . g Sasal'an da il
|nClT"llh

karahter  kekerasan teror terkadang memiliki tujuan politik la
ngsung,

bahkan berwujud  silent terror " i
] . r (teror bisu), artinya
su), artinya kckerasan
yang

dilakukan cenderung, diam-diam  scperti
L seperti kasus Bom  Bali :
ali, Marriot

peledakan gereji dan lain-lain."'

Ciri terorisme dalam konteks operasionalnya, antara lain:

1 Ferorisme, apapun metode yang dipunakan ia merupakan suatu bentuk
» ‘ u »

pengpunaan kekerasan  oleh sotu kclompok  untuk  menck
snckan

p..-,um:rinluh dan atau masyarakal, agar mencrima tuntutan perubah
ahan

cosial  maupun politik yanp, secara umum bernuansa  dan  at
’ atau

menggunakan cara-cara yang bersilat radikal;

b, Molivasi yang melatar belakang perakan dan aksinya beragam;
’

e Pada ymumnyd sangal pruli:ssimml dalam tugasnya dan mendapat

perlindungaht yang ketat dari organisasi;

J. Sangat sulit untuk diatasi dan dibuktikan sccara legal;
Secari organisalor baik dalam pembinaan, pengembangan, dan
. »

upcrznsinya memiliki sayap politik, ckonomi, sosial, dan sayap militer;

?
. Sclalv nengadakan kerjasama yang mclampaui batas wilayah negara,
baik pertukaran intelijen, latihan, perlengkapan operasi juga termasuk

mclakukau opcrasi bersama;

",/mja" Tuhan, (Yogyakarta: Centra Grafindo, 2005), him. 143-

41 guwito, Me
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a

sering merubah-rubah identitas diri;

‘] I;l(l J y ’ . *
£ 9 an IIC
ln,

Adallya dOktril’l 0 Cre ] i

pclaksanaan.“2

Ada beberapa ciri yang m¢
g mendasar dalam kegi
giatan terorisme ini
ini antara

Jain dilakukan dengan ca
ra kckerasan, sasia
siil, sasaran seranganny
a adalah tc
mpa(.

{ umum d'dll konbunnya lldak dl ilih-pili
|)l|lh plllh kegi
s glatannya sangm

tcmpa
rapi schingg sulit untuk dilacak jejaknya. Sedangk
: ngkan

pml‘cssional dan
kur'nklcris'lik {erorisme meliputi karakteristi
‘ ! 8 arakteristik organisasi i
si, perilaku, d
, dan

sumberdaya.

a. l\'aruklcrislik organisasi meliputi:
1) Rekruitmed anggoti yaitu terhadap orang
-Ol‘ang yang
sefaham
Mercha akan mendapatkan pelatihan-pelati
ihan atau s
scmacam

pcncucinn otak.

) Pendaniut. pendanaan jerorisme bersifat amat terselubung. asil
pcuyi(likan (erhadap [ambali yang dilakukan Badan Intelijen
Ameriki jelas menunjukkan bahwa ada sumber-sumber tertentu
yang mcnyumbung dana untuk aktivitas mereka.
4y | jubungatt inlcrnasionul, mercka mempunyai akses ke luar negeri
yung cukup bugus: Mercka tergolong penjahat yang memanfaatkan

(cknolo

g untuk mcmpcrhcsm-jnriugun scria pengaruhnya 43

) Terorisme. him. 7.

id dkk, Aejahuatd!




b. Karakteristik Perilaku meliputi

1) Motivasi, mofil terorisme meliputi motif rasional, motil psikologi
]

dan motif budaya. Molil rasional yaitu dapat ditcrima dengan akal
?

sepert adanya rasa kehencian dari para pelaku terorisme terhadap

orang-orang tertentu atau kelompok tertentu. Motif psikologi yaitu

dengan menimbulkan ketakutan  masyarakat luas. Dan motif

budaya yailu budaya yang ada dalam masyarakat diguncang seperti

pudaya kumpul kebo, dan lain schagainya.
2) Dedikasi (kcscliaun), para (crorisme mempunyai Kesctiaan yang
sangal tinggi- Mercka tidak punya rasa takut, termasuk terhadap
aparal kcamanan. Fasilitas dan militansi mereka tinggi bahkan ada
yang bersedia mati dalam menjalankan pckerjaannya.

3) Disiplin. mercka mempunyai disiplin yang tinggi karena telah di
(cmpa oleh berbagai Jatihan yang cukup berat.

punyui keinginan untuk membunuh.

4) Mem
K r-.kwriqlik qumber  Dayi meliputi  latihan  kemampuan,
G are .
Jaman pcrurungun dan lain-lain. Para teroris sebelum melakukan
pengi

i telab mcmiliki emampuan yang telah teruji karcna mercka
aksinya (5
| jenjalankan [atihan  seeard intensif ditambah  dengan
(elah MERK

L
H smadat.
|wnj.'nlunmn yiang menidi

I_' 'liku. ‘V‘—"I'cl'nl‘ Masih Akin lerjadi” Tempo, 19 Oktober 2003, hlm.
Manght Thib

1"‘ l M”(h'

80-81.
— it

LAY




I. 'l ¢ i

I ) 3
IV] [vae l., n ’ p

Jan motif budi
ayil. 1 rasi
ya. Molil rasional yaitu dapat diteri
h ilcrima den
gan akal

are par d 1 p
‘

seperti adany:
perti adanya rasa keheneian d

(“d"ID-( ‘ { oLl 3 i
y

dengan  meni '
nimbulkan  ketakutan masyarakat |
: uas. D
budaya yailt .
1 budaya yang adi "
ya yang ada dalam masyarakat di
iguncang s
eperti

budaya kumpul kebo, dan lain schagainya.

2) Dedikasi (kesetiaan), pard (crorisme mempunyai Keseti

-

sangat tinggi- Mercka tidak punya rasa takut, tern o
, lerma

aparal keamanan- Fasilitas dan militansi mercka tin g.)Uk terhiadap
1)

yang bersedia mati dalam menjalankan pckcrjaanny: e

3) Disiplin, mercka mempunyai disiplin yang tinggi kare

na telah di

(cmpa oleh berbagai latihan yang cukup berat. a telah di

unyal keinginan untuk membunuh

4) Mcmp
c. kuruktcrlsnk qumber  Dayd. meliputi  latihan Kk
Cmampuan
pcngulumun pcmrangun dan lain-lain. Para teroris sebel ‘
elum mel
akukan
aksinyd (clah memiliki Kemampuan yang telah teruji k
cruj1 karcna
mereka
(elah mcnjzllunkun [atihan  seeard intensif  ditamb
itambah d
engi
L gan
|w.|u.-,:|lmnzm yang memadal.
anry Made Munp.lxll Ii’n.-.'liku. wleror Masth Ahun Ferjadi " Tempo, — )
80-81 ober 2003, hlm.
LTOTU I u’('thH.




B. Dampak Terorisme

‘Terorisme  merupilk -
me  merupakan  kejohatan - yang - mengancam
’ umat manusi
sia

d.‘ . L al: el . . 1
alam shala besar. Ancaman ferorisme hadang digunaka
n untuk me
nakut-

nakuti kelompok masyarakal, antuk menyabotase perkemba
: embangan ckonomi
ni,
bahkan teronsine (clah mengancinm ketenangan kehidupan ban

angsa.

Scrangan (erorisme jelas berdampak besar, baik dalam bid
) idang politik
b

maupun hubungan intcrnasional

chonomi, sosial budaya, psikologis,

. Bidang Politik
a.  Keamanan serangan (erorisme membual citra negar: .
ra yang tidak a
man.
mokrasi.

b, Gangguan terhadap kehidupan de

¢, Tukum dan tata (ertib terganpgy:

d. Roda pcmcrinwlmn tidak berjalan lancar.

Bidang Jikonomi

te

a. lnvcslasi atau pcnanalnun modal menurun karena tidak tersedianya

jaminan rasa aman.
b, Kunjungah wisatawan asing mengalami penurunan.
Timbul pcngangguran dalam jumlah besar.

3. Bidang Sosial Budayd
) erorisme cilrd masyarakat ternodai sebagai

4. Akibat maraknya serangd!
masyarakat yang tidak peradab-
b. Mcnimbulkan pcrpccahall dalam masyarakat  karena  saling
mcnyalahkan.
ran norma dalam masyarakat.

147 dan pergese

c. Terj

e

T O
T —

|
i
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4. Dampak Psikologis yang besar pada masyarakat dan ini memerlukan

waklu panjang bagi pemulihannya terlebih lagi bagi korban-korba

- n
scrangan terorisme yang selamat yaitu timbul rasa takut akibat trauma,
p lidak wajar.

bersikap apartis, dan bersika
S Bidang Hubungan Internasional, yailu erganggunya hubungan antar

4

4
ncgzlru.




BAB 111 13 Z*i
GAMBARAN Ul |
AM |
A DI PURWOKERTO ' ‘l
A. Kondisi Sosi i
ndisi Sosial Masyarakat Purwokerto t
I. Scjarah purwokerto : )
P r
urwokerlo merupakan salah satu bagian wilayah dari Kab | |
Banyumas Kota Purwok i vpaten I
as. erto scbag ' 1
gai ibu kota Kabupaten Banyumas i
pcrkcmbzmgamya sangat pesat. Beberapa fasilitas dan saran ;
. . a kepentingan M
wmum terus dibangun dan ditingkatkan. |
gian 75 m di atas permukaan E'
f

erletak pada keling

a purwokerto t
inana sebagian besar wilayahnya

3.873.482 hd, d
bur dengan curah hujan rata-rata 3.530

Kot
¢ dengan luas

air lau
planian yang su

akan lahan pe
. Keberadaanny di tengah-tengah
|

merup

au 130 hari |

1 Selatat, seba

purwokertes yaitu:

Kecamatan Karanglewas  dan i
|

¢ kota-kota lain di Jawa

mim al
gal pcnghubun

awi pagial

pulau J
yab Kota

[$atas wila
st dengitd

Scl)cluh [3arat perbald
I\'ccmnulnn Kedung Bantent:
halas ; [ ccnmatan Sum!
O S‘-I)clnhlllum Iu,;b.uasml dengit bang dan Kecamatan “
Imuu':ulcn |
? i
Loafagan 9€ i jecnmatall Sokaraje |
oS helab il bcllmlamm denpd ¢ aja dan Sumbang ;1!;
. LB
Y tat chatinsi dengan Kecamatan Hornt i
0 Sclwluh gelata perbatist L Patikraja dan H
okarid l]i
KCC'llllillzlll bokmlu I
) . i
o I asuwﬂ""" Kottt /\dlmmslruuf purwokerto (1983-1993), l,“ﬁ
! l'urwukorlo Kold gaind » ‘|‘-!tll
Eij.l'l.
1
i

him 19-20
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Kota Purwokerto
yang keadaannya tenang j
ng juga mendapat j
Julukan

sebagai “kota pelajar” setelah
kota Yogyakarta. Meman
: g kota ini memiliki
liki

berbagai
erbagai macam sekolah dan kursus-kursus. Keadaan kot
' ota yang tertib

tenang, | ¢ ini
g, ndah, dan aman mi selalu ditangani secara ki

iusus sehin
semakin maju.2 =

atif,

Jign dengan surat Bupati K
pati Kepada Daerah Ti
ingkat 11 Ban
yumas

- Pem. 13 76/528/1978. DPRD Kabupat
aten

kemud

tanggal 2 [rebruari 1978 Nomor

10 Juni 1980 menyetujui peningkatan status

Dacr

3/3/I/L)l'|{l)/l‘)80 fanggal

kota Purwokerto sehagai  koto administratif.
: sratif. Dengan diterbi
erbitkannya
pemerintalt Nomor : 30 ‘T'ahun 1982
T yang ditctapkar
1 oleh

(W " l

Presiden Socharto tanggal 2

r: 61/1982 fenfang pcmhcnlukan Kota Purwokerto
serla

[ndonesitt Nomo!
oleh Menteri Dalam Negeri ying moewnkili Pemerintah pada tanggal
gal 15

Januari 1983 merestikan Kot Purwokerto sebagai Kot .
! a Administratif
dan sebagai walikota pertamanya adalah R. Sudiro, B Al
wilayah adminislralil-‘ purwokerto terdiri dari 26 keluraha
an

4 kecnamatan. Keempat  wilayah

yang (erbagi dalam

dengan | desa

itu adalah Pu 1o Barat, purwokerto Timur, Purwokert
1) erto

chnnmlun rwoke

| purwokerto Di antara 4 kecamatan itu Purwokert
0

Utara, dat Sclatan.

- nspeksi I)cpdikl’“d Kabuputen isanyumas, Budaya Banyumasan (Banyum
b ? as:

2 antor |

a Kota Administratif Purwokerto, him. 17-18
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739 heklar.

“SATRIA", merupakan  singkatan duri Scjahtera, Adil, Tertib
’ , Tertib, Rapi,

nmsyumkul Banywnis suka berterus teran i. iui
: g, berani, jujur, ter
g , terbuka atau

wcablaka™, dan sclalu memperjuangkan k
. : ) chenaran serta keadi
eadilan seperti
erti

lnyaknya sikap dan watak scoring Satrin.

prafis Purwoketto

2 etk Geo
a Purwokerto Barat
Batas Kecamatan purwokerto Barat -
Gebelah Utara . Kecamatan Kedungbanteng
_ gebelah Sclatan K ccamaton Patikraja
. Scbelah Timur - Kecamatan PPurwokerto Timur
_ gebelah Barat . Kecamatan Karang Lewas
Luas wilayah kecamatan purwokerto Barat 739,73 ha. Secara
gcog,mﬁs letak K eccamalan purwokerlo Barat berada pada ketinggian
75 1 dari pennukaan Jaut. Kecamatan Purwokerto Barat terdiri dari 7
kelurahan yaitu
1) Karanglcwas Lor
2) pasir Kidul %
3) Rejasari ‘
-"’md Kabupaten Banyumas, Budaya Banyumasan, him. 15, ’
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4) Pasic Muncang
5) antarsoka
6) Kober

7) Kedungwuluh.

(Sumber: Data Kecamatan Purwokerto Barat)

Purwokerto Utara

Balos Kecamatan Purwokerto Utira:

Sebelah Utara . Kecamaton Boturraden

§cbelah Sclatan Kecamatan PPurwokerto Timur

Gebelah Timur - Kecamalan kembaran

gebelah Barat - Kecamatan Kedung Banteng

Secara gcograﬁs. letak kecamatan Purwokerto Utara berada

pada ketinggian 75 M dori permukaan air laut.  Adapun - luas

01,390 ha. Kccamatan Purwokerto Utara terdiri dari 7

wilayahnya 9
kelurahan yaitu
1) Bobosan

2) Purvvall“bgarél

3) gancarkembar

4) Sumampi"
5) pabuwaral
0) Grendeng

7) l\'m'ungwmlgkal.

(Sumbet: Data Dispertan Kecamatan)

s

ronme

e oo

L -

T
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b ] -
Purwokerto Timur

- Secbelah Utara K
- kecamatan Purwokerto Utara

. Scbelah Sclat
an - Kecamata
n Purwokert
o Selatan

ebelah Timur . Kecamatan Kembaran

SCbel X 'K I
ah Balal . l\ccmllillilll plll'WOkCrtO Ba t
at.

Kecam C Ti y as 84
atan IurWO'\blT() Ilmlll lllempun ai lu
’ 1d.

Tinggi ibukota secara
geogmﬁs dari pcrmuka
an laut adalah 7
4 m.

purwokerto Timur mempunyai 6 kelurahan:

1) Sokanegara

2) Kranji
3) purwokerto Lof

4) Purwokerto Wetan

5) Mersi

Arcuwinungun

0)
Purwokerto ‘Timur dalam Angka 2005)

( sumbet: PData Kccamalan

l’urwnkcrto Selatan

atan I’mwokcrln Selatan

Batas [Kecam
camatn purwokerto Timur

ke

qebelab Utara
. Kecamatan Patikraja

Selatan

. Kecanmian

abh Tunur
an purwokerto Barat.

Sclvol
clah Baat . joecanit

Seb
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Dengan luas wila
yah 1375, 31 ha dan tingei
' ggi dari ibukota 2
5-

100 m dari p¢
ari permukaan laut, 7 kelurahan yang berada di K

ecar
purwokerto Selatan yaitu -
1) Karang Klesem
2) ‘Teluk

3) Berkoh

4) purwokerto Kidul
5) purwokerto Kulon
0) K arnnp, UcHng

7y Tanjuny,

-

purwokerto

3. Kondisi Masyarakol

l’m‘wnkcrln Baral

a.
akhir tahun 2005 adalah

yung dinuliki hingga

Jumlah pcnduduk
crempuan 26.050 jiwa laki-laki

QR0 jiwa terdiri dari 2, 930 jiwit p

enduduk Kecani

an tempal ibadah 1

50.
Jan Purwokerto Barat memeluk agam
a

Mayoritas P
nasjid 40 buah, musgalla 130

[slam dengatt bangun

huab.
No =TT _‘AS‘""“ — Jumlah
| Vosgam 48.322 jiwa
2 Kr:stcn Katolik 1.125 jiwa
=N “Kristen protestan 1.514 jiwa
e ] ./-..,../ e T e T ]
4 Budha 49 jiwa
“g,,_, indu L 51 jiwa
— ...J-/".’ atan purwokerto Barat).
Ganiber Data KUA Kec? ) |
|




atau surau 96 buah yang sciuanya tersebar di Kecamatan P Kk
urwokerto

Utara.

— ‘_______-—'—-—-—_'_—_—_-‘——"—————-—. -e:
Agama Jumlah

No
M'—'—//._—___d
40.790 jiwa

4 | g

ik
!
b. Purwokerto Utara
Dengan jumlah pe | ji i '
j penduduk 42.274 jiwa, laki-laki 20.735 jiwa ‘
21.539 jiwa. Sarana perib: i |
jiwa. Sarana pei ibadatan masjid ada 37, musala !
1

1 | Islam

735 jiwa

dan perempuan
2 | Kristen Katolik

-—-’-”"'___.’.—-—"———_-_—_—-————“--o--—.‘

Kristen Protestan 668 jiw

a

31 jiwa

11 jiwa |
\

3
+ [ Budna
__—S‘ﬂpljl?ndu

[ e
(Sumber: Data KUA Kccamatan Pu

purwokerto Tiar
Menurul chis!.rasi pcnduduk kecamatan Purwokerto Timur
knya 64.203 jiwa, laki-laki 31.189 jiwa

(abun 2005 jumlah pendudu
Masjid yang tersebar di 6 kelurahan ada

dan pcrcmpuan 13.074 jiwi

59 bunh don mngald 91 bunh ‘
No o “‘M.,'.nmm " - Jumlah |
I lslnn.nﬁ S i 53,061 jiwa

2 Krisl;n Kuloiik ‘ 3~6-8I“w; ,
| iion Protesa® | e |
y uud'ié’ L 302 jiwa »
5 Jindu - ) i .
0 L‘;m-‘l.am ] | 71 jiwa
-“;i'(wltjﬂ/-\/lz(;(-:’x-lhmlun Talun 2005)

(Sumber: Dat
’
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d. Purwokerto Selatan

Junlah "“”d“dllk Kecamalun 1'urwokerto Sclatan 64.607 ji
‘ U7 Jiwa

terdiri dari [aki-laki 32.114 jiwa Jdan perempuan 32.493 jiwa. D
. " Dari

enduduk di Purwokerto Selatan memeluk agama Islam den
gan

jumlalp
g lerscbar di 8 kelurahan.

15jid dan 168 musalla y!

53 n
No T Kg&llllll . Jumlah
2 Kristen Katolik 33%
‘5” Kristen Protestan 3583
4 éixd]xa 720
~%" | Rindu - 65
Gumipor: Data KUA i Purwokerto Selatan)
aran Ulama l’urwokcrto
Pengertian Ulama
Arab ‘alama dan bentuk jamak dari

ylama ber
orang Y& g taht, orang Yané memiliki ilmu agama, atau orang yang
it luas adalah kaum cerdik

alim;

memiliki pcngct

ahuan.5 Ulama dalam ¢
mu pengetahuaan sosuai dengan

bcrbagai cabang il

quai dengan al-Qur'an an Sunah yang

cendekid dalam
masing—masing. s¢
a. Maka para ulama secara

jupad) manusi

kcklmsuszmnyu
Jasalah yang dibadapi masyarakat

H ll(‘i D h‘“

Jamat
2003), him. 15.

_ ndi Buhrmltlin { Hanid
wirr dwn e I’I’i"Blﬁ"“"""' Perseth




g l lnlai nila. a.

is bahasa Indonesia, ulama adalah

al-Qur’an dan Sunah.® Dalam kamus

li dalam hal atau dalam pengetahuan agama Islam.’
n.

adalah orang yang pengetahuannya

g kebenaran Allah SWT

orang yang ah
Dengan demikian ulama

meng,zmtarkannya kepada pcngcmhuzm tentan

tunduk, takwa, dan khassyah (tunduk), apap
> un

seria melahirkan sikap

disiplin ilmunya.”

Perda provinsi D

aerah [stimewa Aceh Nomor 3
Tahun
o 2000,

menyebutkan ylama adalab yluna dayalypesantren dan cendekiawan
muslim yang nempunyai kharismatik, Intelektual, dan memahami secara
mendalan soal-soal kcagamaah dan juenjadi panutan masyarakat.
Maka dapal di ambil kesimpulan, ulama bentuk jainak dari kata
h orang yang mcmiliki pcngcluhuan yang merupakan pewaris

‘alim adaly
, hol fatwa atau pengetahuan dan

] mcmiliki ilmu dalan
8 kehenaran Allah SWT, mempunyai harismatik A
' ' o ]

s¢ t,.uu muulalum soal-soal keagamaan da - l

dall o

ncnmluulu
oy "' LA e ﬂar‘ﬁ%« A kot
| ] Y o W . LrI PRTDSE 13) VT
ynutan pasyarako! grooe bt VO oot "/:;’r‘m“" | '
o \.'.‘.\‘l ") ¢ malaore phe ves (4
. ‘15 )
pewintes, nab, mak{a.“tl(lgas ulama dalam
( .

TR S

pari pabi dat

|)cm|l‘:~:i|'ml (cntan

inlclckllml dan 1

mcll.imli M
sDagi

{

|)cnp.cmlmngun Jslam adalab: WY '
) ]

e . K

T prersoutlan Ke Jslaman, (Bandung: M "

L IS 018 N ung: ;. '

o Al Ahos BIL"Y"- R"”"k“l Ats g: Mizan, 1994), RS

him 259 ‘ |
(Jidikan Kebudnvam, Namus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta :: Y

7
De yartome
! g3, Hm 085,

jilid 6 (Jakarta: PT. Ichtiar Baru

WJ1 Hkun Islam,
ahlan /]nslkl Nt
i

d .
Alnlul AZIS
ou0), M- 1840,

Balat pustaka.

van Hoeve. )
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N ll"ll r" | ! “““,

¢ lb‘ a'l,b l C b‘l ‘I
V‘l” e b
tab

suci secari (ransparan.
c. Tubkim, yaitu mcnjadikan al-Qurtan scbagai sumber ut
| 3r utal ;
mcmuluskan perkara dengan l)ijuksunz;dan adil. T
yaitu menjadi  tauladan  yang baik dal
am

d. Uswalun {zasanah,

pengalaman agama.')
Berkaitan dengan posisi alama sebagai i
: agai pewars nabi
i pada fungsi
gsi
jor, maka ulama harus mengacu pada bebe:
rapa tugas yait
u memberi

kepada penden nemberikan motivasi d
engan

tablig
garnyd,

ketlcnangan jiwa
dan metode Pcnyampaia'n yang d
apat

ikhlas, merancanb materi tablig
ensitas jmaniah untuk kemudian direalisasi

’ ealisasikan dal
am

pgkitkan int
Dalam mejalankan fungsi

memba
y perbuatd® sehari-hari.

a memerlukan palar yang jernih untuk

as, sederhana, dan mudah

i yswatun Ira.sanah ulama har
us sebagai suri
surl

, baik bogi masyarakat. 10

n Pcngm'uh Ulamé
gat strategis. Posisi tersebut

gisi yane sang

punyal p
yakni ilmu agana, dan agama

ama ! mem
vl jereks miliki,

jan yaneé !

W ! Honh! [ vedets, hlm. 2.

w ppd, W 17
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itu sendiri memiliki |
i potenst untuk berper
an menumbuhkar
1 kelompok-

kelompok sosi It
sosial yang mempunyai i
pandangan hidup te
entu. Agama j
. a juga

mienjadi sumber tingkah loku Jan nilai-nilai bagi para pemeluks
1ya.

Ulaman adolah (empat bhertan ~
Janyn, orang datang kep:
padanya buk:
an

hanya mencar! jawaban e 3
A thadap nasalah-masalah hukuws
: n agama dal:
am
artinn sempil sajn jetapi jupd memperoleh i
] Jugh e jawaban dan p
emecahan
s keikhlusu nercha, baik untuk kepentingan di
1 diri

Kkescharian ala
isyarakat karena kecyakinan dan

masalah

sendliri maupud dalam  hidup bermt
keikhlasan mereka schingpd (aiwa ulani yang final tidak dipertanyakan
1 tidaklah mcnghcrauknn jikn uluma menduduki posisi terhormat

-tengal Iasyiri
wnggc.-ukkan umat untuk berbuat dan

lug!. Makt
1 Kar .
rena kharismatik

dan discgani di tengal Jkat muslim.

csar mampy n

dan wibawanyd yang b

(idak berbuat
yang tertanam  akarnya dalam

ari dan di lcngah-tengah rakyat. Ini untuk

sebenarnyd berpo

at dengal sistem nilai dan tatanannya

uensi bahwa ia adalah

a adalah orang-Oring

tumbuh d

Ulam

masyarakal dan
tensi besar untuk

mcmmjukkan
sil mcmbcntuk suatu masyamk
kokol. predikal ula crikan konsek

i crwuluk gosial, serta Ofang yang mampu

oval, panutan pilat,

figur M
Lrikan suri tauladar

berha

yang
k. Karena jtulah mereka kemudian

yang bai

s

i (PW para nabi). Posisi di atas

penjelasat terhadap kenyataan-

mengharuskan
— Joram ,,e,.‘ululmn Muslim, (Yogyakarta: Pustaka

- ghiddiah
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kenyalaan sosial yang scdang dan bukal terjadi
- _ .l terjadi termasuk memberika
crilaku teladi ; -
ladan yuang pada prosesuya sungat erat kai j
| : cailannya dengar 1
perakan el o
K |>unyadamn umat.  Sclhimgga umal tidak stati b
atis tetapi dinami
I inamis.
alam konteks yang lebih luas lngi, fugas untuk menjelask
askan wmnat tent
ang
kemaslahatat
. 1 adalah dal
am upaya
| |

segala gesuatu  yang membiawa

i strategl menuju masyarakal demokratis 12
il

menyust
ng menjagh jarak da

I3anyak ulama ya
parkan scrid selurub tindak-tar
-tanduknya teta
p bersih
|
|

Cukup banyak ulama yang
Ik
|

ri kekuasaan agar fungsi dan

fatwa yung mercka kel
an dan kekotoran.
;enerima jabatan tingeh hudiah-lmdiah besar, dan bahkan tidak
iksaan, (ckanan dan ancaman penguasa. |

\ma menjadi 3 bagian:

dari berbaga kesamar

menolak 0
g mcnenma S

i mcmlmgl ule
akakan dirinyd sendiri dan orang lain, yaitu yan

4
srtuju pada kehidupan dunia; ‘

mencari harta dan perhatizmnya et

sedikit yan

Jmam aI-Ghaml

Ulama yans mencel

n amwin untuk tast kepada Allah lahir dan batin,
ctap menyelama

an akhirat tetapl dalam
i

p, Ulama yang
Ulama Y298 tkan orang lain, yakni
erukan kehidup

ulama yané perpurd-P
ari kcdudukan dan jmbalan dari manusia. 13
|

reka menc

hatmya me

l'WOkerlO '’ .
X

1 besi angan umat beragama

ar ddl‘l ka]

ut untu uk memi

q ditunt i1iki kapasitas keilmuan I]
5&

4 ulama jdi
"""‘""/‘/‘// ‘i
12 il DI 157. | ) :
yepan e v
N MuiE hah pusat 1 / l’

Muhxunmi' 0. hlm2”‘

oAl M
ung. pustok? Ilulnyul
"?

Scoran

nuju Islam Non Sekiarian

(Band




Sl

kenyala '
) i susli s
sial yang sedang Jan bukal tetjadi termas K
. uk memberi
rikan

I)l SCE D ‘:, C a ]\dl dl"l a ‘l“l e

perilaku teladan yang pada
rernk snyadars ehi
perakan pu)yadardn umat. Schingpa umat tidak statis
etapi dinami
1S.
ih luas lagei, tugas untuk i
1, s menjelaskan wn
¢ at tentang

Dalam konteks yang lebil
kemaslahatan adalah dalam up
aya

membiwa

segala sesuaty  yang
menyusun strategi memyu masyarakal demokratis.
ang menjagy jarak dari kekua
. . saan agar fungsi
gsi dan

I3anyak ulamay
clurub (indak-tanduknya tetap bersil
h

cluarkan serla 8

fatwa yang mereka ke

ran dap kckolora. Cukup banyak ulama
yang

Dagd kesama
iah-hadiah besar, dan bahkan tidak

dari bet

4 siksaall (ckanan dun ancaman penguasa

gedikit yans mnenerima
lnma menjadi 3 bagian:

li memlmgi u

am al-Ghaza

Im
o sendir dan orang lain, yaitu yang

akan dirinya

ang mencelak
criwju pada kehidupan dunia;

2. Ulamay
arta dan perhatiannya (

mencari ha
Allah lahir dan batin;

tuk taat kepada

ru M Lanusia Ul
atkan orang lain, yakni

tetap menyelam

nakan dir
an akhirat tetapi dalam

erukan kehidup

ylama yan
ari kcdudukan dan jmbalan dari manusia. 13

Georant ulamd

Menuju Islam Non Sektarian

12 thid, him. 157.

Juz
ANl Muluunmz lsll‘t;ll:: 2M
(Bandung. l’usml\llllidllyull [9U8).
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yang mendalam tentang masalah-masalah keagamaan, tetapi juga harus

terhadap masalah-masalah sosial

memiliki perhatian yang jelas

masyvarakat.
pakan sosok yang menjadi panutan bagi masyarakat.

lama merd
akukan mereka akan bertanya dahulu

-an masyarakat !

Apapun yang ak
ih dianggap sebagai tempat rujukan

ena ulama mas
-elesaikan masalah kehidupaan mereka.

2ka sangat berpengaruh. Berbagai

aric, RIS

Begitupu? ules
e ~ramsa masalah keagamaan di

asaias dapet OF
_ ser 2kan 2pa Yang dikatakan oleh ulama.

. i . . ama di Purwokerto sangat
Begitupull
tinggd di masyarakat. Terkait

perpengarult 92
_1-; prOTISINE di Banyumas pada waktu

n.-sz‘,”"'_-'_'kl?-?z" Pt ’
s i Banyumas khususnya

. purwokerto menilai bahwa

kelompok keras,




& | f

dengan benar dan jelas, serta

penjelasan tentang terorisme

iri secara jelas dengan memberikan dasar-dasar i
l“ :
|

memberikan
!
| menjelaskan jihad itu send

ur’an dan hadis.

jihad sesuai al-Q




ANALISIS TERHADA

A. Pandangan Ulama Tentan

1. Wawancara deng

hir di Boyolali, 27

ai Ketu

Beliau la

dijalani adalah sebag

Banyumas, Ta’'m

Masjid Agung Baitussalam P
Terorisme menurut b

terhadap suat! kemapanan

Mereka ingin

revolusioner-

hasilnya denga? perbuat

an Bapak H. Muhamt

ir Masjid Agun

terofr.

BAB IV
P TERORISME

g Terorisme

nad Sahid, BA tanggal 18 Juli 2007

Januari 1956, organisasi yang sekarang sedan
g

a Angkatan Muda Islam Indonesia(AMII) Cab

g Baitussalam purwokerto, dan Ustad di

urwokerto

eliau banyak dan itu sebagai bentuk kekerasan
karena dia mempunyal pemikiran secara

sejenak bisa segera dinikmati

perubahan yang

kan aksi teror ini dikarenakan

yang terjadi sehingga

mempunyai misi untuk menegakkan

_ karend ini merupakan kewajiban seorang

' Tetapi tidak benar kalau pelaku

me adalah orang Amerika.

ru in k dari teroris
 oranie lain Y218 dikatakan sebagai teror
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m bunuh diri dikatakan jihad fisabilillah menurut bapak
apabila

dilihat dari niat ket i an
ulusan hati untuk membela
yang benar bisa dikatakan ji
an jihad

Bo

karena jihad itu berperang. Jihad adalah sebuah kesungguhan. Dal

) | . Dalam istilah
figh jihad 1tu adalah al-Qital (perang) dengan harta dan jiwa. B

. Bapak

or juga termasuk jihad, karena mereka juga ingi

gin

berpendapat bahwa ter
kehormatan umat Islam. Tetapi kalau menjadi terori
1Sme

membela diri,
pat sesuai dengan amar ma ‘ruf

tau sasaran yang te

haruslah melihat objek 2

nalii munkar.
pdl tanggal 18 Juli 2007.

H. Safin Santarwi, S.

gan Bapak
7 kegiatannya selain menjadi Imam

Wawancara den
|5 Agustus 194

Lahir di Banyumas
urwokerto juga menjabat sebagai majlis tablig

Masjid Aguné Baitussalam P
Muhammadiyah, anggotd seks! Li’ayah Masjid Agung Baitussalam
purwokerto, a7 mubaligh di RRI purwokert

r dalah suatu perbuatan yang dilakukan oleh

rpendapat teror @
an rasa ketakutan pada

Beliau be
g menlmbulk

jihad yang keliru,

engan card mati syahid. Mereka

, bahkan mereka
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at. Sebagai umat Isla
m haruslah memb
antu pemerint
ah

membawa madarat.
dalam i
men
merangl atau memberantas terorisme apalagi dengan d
an dalih a
gama

mberikan kekacauan. Sebagai ulama bapak sel
selalu

Islam itu akan me
nbil tema jihad yang benar

gajian dengan mengal

memberikan pen
Bapak gunakat adalah Sye

Rujukan jihad yang kh Mahmud Sal
altut,
bahwa jihad yang bisa dilakukan pada saal sekarang adalah
g musuh yang menyerang, apabila mereka tidak
a

utlag;, menyeran
g terlebih dahulu.

boleh menyeran

ad membela [slam teta

a. Jihad m

menyerang kita tidak
pi dengan argumen

b, Jihad hujjah 2ty argumen; Jib

ar dari ayat-ay

yang ben at al-Qur’an atau ilmu pengetahuan khususnya
asa atau elektronik.

Jalui media M

ifitas agama Is
an kegiatan remaja

sekarang huijah ™°
Jam dengan ditingkatkan majlis

negakkan akt

semmar—semmar d

c. Jihad ‘ant me

H. MS tanggal 20 Juli 2007

ta’lim, pen

ra dengan

- Aziz Said: S

Bapak
ondok di pondok

26 Aprll 19

au be lajar Isl
99% dari Bapaknya sejak kecil, bukan

56 walaupunt pernah m

Wawanca

eta pjbll

1k1ranrly
eliau mengakul perfaham Syafi’iyah.

h. Dan D
pidand Khusus karena diatur di

003 tentang Pemberantasn

melaky an tindak terorisme biasanya :
pemenntahan

erorism®
i dalam sistermn
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3) Orang- y
g-orang yang merasa tertindas oleh kekuasaan
suatu negara d
alam

atau kekuasaa
n negara-ncgara b
esar seperti Ameri
erika.

satu negara
Indonesia tidaklah b
erdasarkan syari’
yari’at Islam d
an

Teror yang ada di

ya ingin mendirika

at. Terorisme yang ada sekarang tidaklah
a

al-Qur’an, m
, ercka
han n sebuah negara yang be
rsyari’at

[slam tanpa ada ideologi yang ku
dasarkan pada al-Qur'an yan
g

berdasarkan Syari’at Jslam dan tidak ber

difahami secara keliru.

engan Bapak
hir di Kebumen

[, Ma’mun al-Kahfi, SHI tanggal 2 Agustus 2007

wawancara d
(2 Juni 1963. Organisasi yang sedang

yang satu ini la
an Wal Hufadz Kabupaten

Ulama
jami’iytul Qur

Badko TPQ Kab. Banyumas, Imam Masijid
sji

n Staff Penamas Depag Kab. Banyumas

1 tidak ada kata terorisme, yang ad
’ a

Banyumas, gekretaris Umum
Purwokerto, a

Baitussalam
m al-Qur’a

Agung
peliat di dala

makarullalz. yaitu perbuat onar atau perbuatan

K dan itu perbuatan yang sangat

kukan untuk kepentingan kelompok yang

 schings? mereka perbuat onar dapat memicu

engajarkan tentang terorisme

ng selalu di perhatikan, yaitu:

non muslim yang mempunyai

suhi selama mereka

idak poleh dimy




58

aum ] i el "

a terhadap kelom ini
pok ini. Islam 1
. Itu agama

I .
slam. Dan kita harus selalu waspad

damai. li
mai, lihat firman Allah QS al-Baqarah ayat: 208

gt 1l e
L ogpe gk () 0]

ah atau kacau, jelas itu

y, Bl

Uja_,};‘ll_"_))la'rlyﬁ

Tidak mungKin [slam membuat 168
yang rahmatan i al-‘dlamin. Apabila dilihat d
ari

n dengan [slam
rang tapi dengan cara

bertentangad
untuk langsung Pe

yan

sejarah, pabi
12 sudah terdes

tohnya perjanjian yang mereka langgar

bisa diaktakan fisabilillah, itu kesimpulan y.
ang
um dengan syahid lihat QS. Al-Baqarah:

menafsirka? h
. cendiri”, jadi bunuh diri

g dapa! dikatakan mati syahid apabila:
mbela agama Islam dengan

Jat dilarans ole
irat., misalny? me

melahirkan dan mati serta

matnya dengan melakuakn

mati men
nhcntcngi u

mcmbimbing jamaahnya melalui

orisme tetapi sebagai

awasan
" dengan ter
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s tetap bergaul dengan mereka bahkan kalau bisa menda’
wahi

muslim haru
pok mereka dengan baik dan menyadark
an

mereka, membimbing kelom

mereka.
ki Kusuma, MSc tanggal 12 Agustus 2007

dengan Bapak NuZ
24 Scptcmber 19
gekum HMI cab Purwokerto(1985-

. Wawancara
62, pengalaman organisasi yang

Ulama ini lahir di Jombang,

ani antara lain sebagai

arta( 1986-1 988),
ushim [ndonesia) tah

pernah beliau jal
en PB HM! Jak
an Pekerja M

Sekjen DPP PPMI (Dewan Pusat

1986), Sekj
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